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ABSTRACT

This research has the aim to analysis the tasleeée PD. BPR BKK in
region of Rembang before the merger compared tigsyear the merger.

The analysis technique with used is the finan@tbrusing ROA, LDR,
NIM and BOPO.

The resullt of the research shows that the aveiagacial ratios ( ROA
and LDR ) for all PD. BPR BKK Lasem shows an inseean the year after
merger, while the NIM ratio does not under growrdase at all for the whole
period during the comparation.

Work performer of all bank are better after the geercompared before
the merger. This could be seen of the workperforafiesmaller bank during one
year after the merger ; so we can concluded thatjendnas an effects upon the
work performance of bank.

Something with could be proposed so merger with leen achieved
increasing the financial ratios in bank performar@ndling of the bank after the
merger must be down accurately because mergerrdgesnly combine capital
between the recieve bank, but also the dutieseofithbank with must be solved
by the newly formed bank ( the bank after the mejgén order to get excelent
work performance, bank must make effortr to gaiofipfrom various aspects,
whether they are operational or non operationah geith always keeping the
capital an assets position. Beside of the statgeahdank must brave to open the
credit channel. Keep in the mind its credit agremast have return with a high
margin. And the must important thing is don’'t letsats develope without
productivity gain. Further research it would betéeif the financial ratio with
would be examined given more time and longer thanyear.

Keyword : Merger, BPR BKK, Finacial ratio, LDR, ROBROPO, NIM.



ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan menganalisis kinerja satwn dari 11 PD. BPR-
BKK Kabupaten Rembang sebelum Merger dibandingkangdn satu tahun
sesudah Merger

Teknik analisis yang digunakan adalah rasio keuangkengan
menggunakan ROA, LDR, NIM DAN BOPO.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio-rasisakgan (ROA, dan
LDR) rata-rata untuk seluruh PD. BPR-BKK Lasem nadami peningkatan pada
tahun setelah merger, sedangkan rasio NIM samali setak mengalami
penurunan untuk periode waktu yang dibandingkan.

Kinerja bank setelah merger lebih baik daripadakseb merger. Hal ini
dilihat dari nilai kinerja bank yang lebih kecil tuk satu tahun setelah merger
dibandingkan satu tahun sebelum merger, Sehinggat ddisimpulkan bahwa
merger berpengaruh terhadap upaya peningkatarjinenk.

Hal yang disarankan Agar merger yang dilakukan dsfmeningkatkan
rasio-rasio keuangan dan kinerja bank, penangaaak imerger harus dilakukan
dengan cermat, karena merger tidak hanya mengghkénrmget dan modal antara
bank penerima dan bank target, tetapi juga kewajksavajiban bank lama yang
harus diselesaikan oleh bank merger yang terbentuk.

Untuk mendapatkan nilai kinerja yang bagus, makakiharus berusaha untuk
memperoleh laba dari berbagai aspek, baik dan petala operasional maupun
non operasional dengan tetap menjaga posisi magiahset. Selain itu bank harus
berani dalam meluncurkan kredit. Usahakan setiagikyang dikucurkan harus
kembali dengan margin yang tinggi. Dan yang teipgnjangan biarkan aset
berkembang tanpa menghasilkan produktivitas.

Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya jumlahadsuangan yang akan diteliti
ditambah dan waktu yang diperbandingkan diperpanjgoih dari satu tahun

Kata kunci : Merger, BPR-BKK, Rasio keuangan, LIRQA, BOPO, NIM.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan industri perbankan sangat tergargadg kinerja bank-
bank yang menjadi pelaku utamanya. Dalam perjalaran perkembangan
industri perbankan terlihat menggembirakan padairatdhun 1988 setelah
pemerintah mengeluarkan Paket 27 Oktober 1988 Yelnifp dikenal dengan
Pakto '88. Sorotan utama dan Pakto '88 adalallisasi perbankan nasional
dengan memberikan kemudahan-kemudahan dan kejelagan pendirian bank-
bank swasta baru (Judisseno, 2002). Kebijakan dkrsigperbankan yang
dikeluarkan pemerintah ini mendapat respons yangatabaik. Dalam sekejap
lahirlah bank-bank baru yang jumlahnya lebih daf Bank. Maklum saja, izin
pendirian bank yang sebelumnya tertutup rapat, lsaja dibuka lebar-lebar
dengan syarat-syarat yang demikian ringan. Sepgnja@menuhi persyaratan
setoran modal, teknis operasional, dan jajaranopetsyang memadai, nyaris
tanpa hambatan sebuah bank dapat didirikan. Tidakgherankan bila ada yang
sampai memiliki izin pendirian lebih dan dua bank.

Kemudahan yang diberikan ternyata memiliki sigiaté. Adalah hal yang
wajar apabila bank-bank setelah Pakto '88 lahigderbesaran aset dan modal
yang rendah. Penyebarannya pun tidak merata debgdragai permasalahan
pada kurangnya sumber daya manusia yang handabelgengalaman serta

terbatasnya investasi pada teknologi dan sistewrnrdsi. Sebagian di antara



bank-bank tersebut merupakan bagian dari grup usateatu di mana dana yang
dikumpulkan bank diinvestasikan ke perusahaan-pbasn sendiri yang ada
dalam grup tersebut.

Walaupun secara struktur perbankan pada saat itahle namun
pemerintah tetap menyambut baik berdirinya banKkeblaaru tersebut. Untuk
mengontrol perkembangannya, Bank Indonesia menge@loa kebijakan-
kebijakan yang mengacu pada upaya menegakkan ppri&tiati-hatian bank
(Prudential Banking Practices). Kebijakan-kebijakan Itu meliputi: (1) Kewajiban
menerbitkan laporan keuangan, (2) Kebijakan dalaidany audit, (3)
Pengembangan teknologi dari informasi, (4) Penderdangkat kesehatan bank,
(5) Pemenuhan syaratpital adequacy ratio, (6) Syarat-syarat menjadi bank
devisa darimbauan merger, (7) Batas Maksimal Pearbé&redit (BPMK), (8)
Pencatatan Daftar Orang-orang Tercela (DOT), daagsenya.

Belum genap sepuluh tahun berlalu dari masa itdaibkrisis melanda
perekonomian Indonesia yang mengakibatkan indugéibankan terpuruk
seketika. Hal ini membuat para bankir kalang katlalam mempertahankan
keberadaan banknya. Lemahnya fondasi perbankan didirckan tidak mampu
menahan badai krisis yang lewat, sehingga banyak angcollapse. Keadaan
ini menyebabkan bank tidak dapat beroperasi sawam@al karena mengalami
kesulitan likuiditas (kemampuan bank untuk menysles kewajibannya),
akibatnya kinerja bank memburuk dan proses inteilasedbank terganggu
sehingga memberikan dampak negatif yang luas bagekpnomian secara

keseluruhan.



Tanggal 1 November 1997 pemerintah melikuidasi uzsaha 16 bank
umum swasta nasional. Tindakan tersebut terpakakuéan pemerintah setelah
Bank Indonesia melihat perkembangan usaha keenéam bank tersebut yang
dinilai tidak sehat. Kriteria yang ditetapkan pemih dalam melikuidasi bank-
bank tersebut seperti yang dikemukakan Menkeu &laviuhammad (Suara
Pembaruan, 1997) adalah:

1. Aset yang dimiliki bank tidak mencukupi untuk membnkewajibannya
baik jangka pendek maupun jangka panjang.

2. Pendapatan bank tidak cukup untuk menutup biayeasjpmal bank.

3. Kemampuan bank untuk menghimpun dana masyarakataksem
berkurang.

4. Akumulasi kerugian semakin besar.

5. Teguran maupun usulan perbaikan dan Bank Indokes&éng ditanggapi
oleh para pemilik dan pengurus bank bermasalah.

Apabila kita cermati kriteria yang ditetapkan peim@&h di atas, terlihat
ada dua permasalahan pokok yang dihadapi oleh lmamk-yang dilikuidasi
yaitu: masalah likuiditas dan disiplin. Masalah juga dialami oleh bank-bank
lain, hanya saja bank lain masih mampu mempertamaeksistensinya.

Keputusan pemerintah menutup keenam belas banknabafah
menyebabkan merosotnya kepercayaan masyarakat dagrhgperbankan.
Penurunan kepercayaan masyarakat terhadap perbgarkhat dari mudahnya
masyarakat terpengaruh isu atau pemberitaan négpatiifing bank yang kemudian

secara responsif menarik dan memindahkan dananybakk& lain flight to



quality) atau bahkan memindahkan dananya ke luar negapitél flight).
Penarikan dana besar-besareust{) oleh masyarakat berarti juga berkurangnya
dana yang ada di bank. Sementara itu banyaknyait kyathg bermasalah
memperparah kondisi dan memperburuk kinerja barait, ihi diindikasikan
dengan kerugian yang, dialami perbankan pada tdl9@8 yaitu sebesar Rp
166,41 triliun.

Berbagai upaya penyelamatan dilakukan oleh bamgate melakukan
perubahan secara internal antara lain dengan metiggawan Komisaris atau
Direksi Bank, meminta pemegang saham untuk menamimtal, memperbaiki
kualitas aktiva produktif, mencari investor barundiain sebagainya. Namun, pada
beberapa bank upaya ini tidak berhasil karena pEalalaan yang ada terlalu
kompleks, akibatnya beberapa bank terpaksa ditsnpbeberapa bank lain harus
mengikuti program rekapitalisasi karena dikhawatirk kondisi ini dapat
membahayakan kelangsungan usahanya dan merugigantkeyan nasabah serta
masyarakat.

Lemahnya sistem perbankan dan kuatnya badai kyisigy menerpa
membuat bank-bank susah untuk bangkit dari ketekaumnya sehingga terjadi
krisis yang berkepanjangan. Untuk memperkuat fandadankan maka Bank
Indonesia menyusun program baru yaitu Arsitektub&ekan Indonesia (API)
yang cetak birulue print)-nya telah diumumkan pada Jumat, 9 Januari 2004
lalu. Namun wacana arsitektur keuangan yang memiiag kestabilan keuangan
global ini telah berkembang sejak tahun 1998.

API disusun sebagai kerangka dasar sistem perbalmdonesia yang



bersifat menyeluruh dan memberikan arah, bentukia seatanan industri
perbankan untuk lima sampai dengan sepuluh tahudekan. Arab kebijakan
pengembangan industri perbankan Indonesia pada masdatang dilandasi visi
mencapai sistem perbankan nasional yang sehatdknagfisien. Fokus dari API
adalah memperkuat permodalan, karena sistem pexbaydng sehat dibangun
dengan permodalan yang kuat sehingga akan mendd&epgycayaan nasabah
(stakeholder) yang selanjutnya bank akan mampu memperkuat tatruk
permodalan melalui pemupukan laba di tahan. Selaguperbankan nasional
yang beroperasi secara efisien akan mampu menkagkdaya saingnya sehingga
tidak hanya jago kandang yaitu hanya mampu bershisggmen pasar domestik
tetapi justru diharapkan produk dan rasa perbagkag ditawarkan bank mampu
bersaing di pasar internasional. Salah satu carm yhsarankan oleh Bank
Indonesia untuk meningkatkan permodalan adalah atengnelakukan
penggabungan usaha (merger).

Seperti yang telah dikemukakan di atas, untuk negbgiki kinerjanya,
bank dapat melakukan upaya-upaya internal. Namuabilap upaya internal
tersebut tidak berhasil karena kendala-kendalaertert maka bank dapat
melakukan upaya eksternal. Salah satu upaya e@btgamg sekarang sedang
digalakkan yaitu melakukan merger dengan bank Islielakukan merger juga
direkomendasikan oleh Bank Indonesia melalui progfdPl-nya untuk mencapai
sistem perbankan nasional yang sehat, kuat daarefis

Burhanuddin Abdullah, Gubernur Bank Indonesia &5iHarapan, 2004)

dalam seminar mengenai Arsitektur Perbankan Indamaengatakan bahwa saat



ini memang belum ada komitmen dan | bank-bank umtitakukan merger,
namun Bank Indonesia akan terus menghimbau hadaitena sistem perbankan
ke depan akan sangat dipengaruhi oleh struktur gmafan dari masing-masing
bank. Hal senada juga diungkapkan oleh Menteri Kgaa Boediono (Bali Post,
2004) yang menyatakan persetujuannya apabila bamkegintah melakukan
merger. Untuk itu pemerintah menghimbau kepada ‘bamk terutama bank-
bank kecil agar melakukan merger guna lebih mertkahadan memperkuat daya
saing bank tersebut. Pemerintah sendiri sudah msrap&an sejumlah rencana
untuk memperkuat sistem perbankan, antara lain reetuk core bank yang
terdiri dari sejumlah bank besar.

Manfaat yang dapat diperoleh dengan melakukan eneagitara lain
terjadinya sinergi dalam permodalan, manajemennaleigi, sumber-sumber
daya, pangsa pasar, dan diversifikasi usaha. $ifiregsial yang terjadi dapat
menekan biaya modal serta memperbaiki struktur pdafan yang buruk akibat
terus-menerus mengalami kerugian sehingga bank t dapdnindar dan
kebangkrutan. Dari segi manajemen, merger bermanfiak pengembangan
manajerial skill serta meningkatkan efisiensi perusahaan.

Bagi bank-bank kecil seperti BPR-BPR (Bank PerkesdiRakyat) di
Kabupaten Rembang, merger sangat membantu agar lmEpsaing dengan bank
lain yang lebih besar, hal ini disebabkan olehrankzin BPR berskala kecil tidak
efisien dan rasio operasional lebih besar. Beluga éamcaman dan bank-bank
asing yang kian hari kian menjepit keberadaan hankm swasta nasional. Di

sisi lain kepercayaan masyarakat yang belum sepgaupulih kepada bank



menyebabkan pemilik dana lebih selektif memilihkdftecenderungan lain yang
dapat mengancam bank-bank menengah-kecil yaituyadperubahan orientasi
bisnis bank dari korporasi ke ritel dan konsumean@an kondisi ini hampir tidak
ada pilihan bagi bank-bank kecil selain melakukaergar. Penggabungan
kekuatan akan membuat bank-bank yang kecil memgarbmodalnya dan
memperluas pasarnya.

Menurut Sumaryana (1992) merger merupakan salah sahtegi
eksternal yang dapat meningkatkan kinegarformance) perusahaan. Namun
dalam prakteknya, merger tidak selalu memberikasil ha|ang memuaskan.
Menurut hasil analisidMcKinsey, seperti yang dikutip A.B. Sutanto (Bank &
Manajemen, 1997), pada dekade 1960-an dan 1980-afimérika merger
mengalami kegagalan. Dari 56 proyek merger mentifaasP3 % sukses, 70 %
gagal, dan 7 % tidak jelas arahnya. Dari uraiagksihdi atas, dapat kita lihat
bahwa peluang sukses-gagal merger sama besarnyai perlu disadari oleh
para pengambil keputusan, karena jutaan nasab&artaerekonomian nasional
menjadi taruhannya. Melihat penting dan besarnyagaeih merger terhadap
industri perbankan Indonesia, penulis tertarik kntuelakukan penelitian guna
melihat apakah merger yang dilakukan oleh banktdapaperbaiki kinerja bank
yang tercermin dalam kinerja bank hasil merger.

Adapun alasan yang melatar belakangi merger darR-BRK di
Kabupaten Rambang diantaranya adalah :

1. Persaingan yang tidak sehat, diantaranya suku brargatidak wajar

2. Asset-asset yang kecil , kecenderungannya adalghast



Perkembangan kinerja PD. BPR BKK se- Kabupaten Reqari dua
tahun terakhir, tingkat persaingan pasar yang tinggnajuan teknologi informasi
dari bank — bank lain mendasari untuk dilakukanmgrger PD. BPR BKK se-
Kabupaten Rembang sehingga perusahaan dapat tuebghn sehat dan wajar.
Perkembangan PD. BPR BKK se-Kabupaten Rembangkdisajalam tabel dari
tahun 2004 — 2007 yang terdiri Asset, Kredit yaitgedkan, Tabungan pihak

ketiga, Deposito pihak ketiga dan laba yang digrol

Tabel 1.1.

Perkembangan Asset PD. BPR-BKK Lasem tahun 2004 — 2007

( Dalam ribuan rupiah )

PD.BPR BKK 2004 2005 2006 2007

LASEM 31.305.14§  35.347.957  50.256.908 64.887.232
SARANG 5.477.702 5.763.126 4.171.133 4.323.280
RBG.KOTA 17.998.868 20.536.623  20.220.537  21.611.308
SLUKE 2.445.774 2.756.220 2.598.281 3.375.981
PAMOTAN 3.194.185 4.481.405 4.489.740 6.850.101]
KRAGAN 2.524.067 3.024.811 2.794.957 3.767.072
SALE 8.441.357 8.624.953 7.227.114 7.791.327
PANCUR 3.853.229 4.667.609 4.093.400 5.203.559
SEDAN 5.436.639 6.091.759 5.792.756 6.520.731]
GUNEM 1.712.819 2.044.091 1.895.089 2.315.996
SULANG 5.007.557 5.570.558 5.392.395 6.950.753

Sumber. Data Laporan Keuangan PD. BPR-BKK Lasem 2004-28@rah.



Tabel 1.2.

Perkembangan Kredit Yang diberikan PD. BPR-BKK Lasem tahun 2004

— 2007
( Dalam ribuan rupiah )

PD.BPR BKK 2004 2005 2006 2007

LASEM 27.533.511 31.069.304 36.233.686 48.749.886
SARANG 4.662.910 4.066.196 4.038.905 4,444,023
RBG.KOTA 14.502.357 17.729.623 17.623.710 20.686.085
SLUKE 2.096.469 2.353.470 2.364.412 3.230.946
PAMOTAN 2.536.986 3.252.662 4.102.520 5.732.860
KRAGAN 1.700.783 2.228.385 2.699.846 3.346.257
SALE 6.695.700 6.237.116 5.981.078 7.014.977
PANCUR 3.452.584 4.116.044 4.145.342 5.117.887
SEDAN 4.549.855 4.748.048 4.700.802 5.826.653
GUNEM 1.316.2458 1.905.830 1.853.040 2.177.672
SULANG 3.845.681 5.327.547 5.094.351 7.003.714

Sumber. Data Laporan Keuangan PD. BPR-BKK Lasem 2004-26®rah.

Tabel 1.3.
Perkembangan Tabungan pihak ketiga PD. BPR-BKK Laem tahun 2004
— 2007
( Dalam ribuan rupiah )

PD.BPR BKK 2004 2005 2006 2007

LASEM 8.474.779 8.791.414 9.896.786  12.623.662
SARANG 2.171.342 2.437.1720 2.570.976 2.785.106
RBG.KOTA 3.955.550 4.038.274 5.323.663 6.775.057
SLUKE 1.380.424 1.736.482] 1.851.243 1.891.379
PAMOTAN 1.565.002 1.969.532 2.519.002 4.018.436
KRAGAN 1.241.352 1.408.412] 1.289.311 1.889.326
SALE 4.558.8671 5.207.376 5.092.766 5.232.619
PANCUR 1.865.117 2.044.337] 2.411.842 2.799.426
SEDAN 2.486.004 3.189.927| 3.394.717 4.244.794
GUNEM 582.795 510.288 807.147 1.124.076
SULANG 2.307.777 2.392.343 3.021.571 3.505.472

Sumber. Data Laporan Keuangan PD. BPR-BKK Lasem 2004-26@rah.
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Tabel 1.4.
Perkembangan Deposito pihak ketiga PD. BPR-BKK Lasm tahun 2004 —
2007
( Dalam ribuan rupiah )

PD.BPR BKK 2004 2005 2006 2007

LASEM 17.886.565 20.978.100 20.765.100 28.634.070
SARANG 2.479.70(0 1.981.150 1.463.750 1.224.850
RBG.KOTA 12.565.450 13.688.650 14.233.600 13.253.763
SLUKE 528.800 513.350 632.550 824.900
PAMOTAN 1.029.800 1.491.400 1.730.300 2.350.200
KRAGAN 969.450 1.266.000 1.378.800 1.527.000
SALE 2.071.80( 2.091.690 1.832.490 1.860.590
PANCUR 1.409.041 1.911.541 1.606.991 1.644.441
SEDAN 2.250.750 2.047.550 2.107.700 1.734.700
GUNEM 628.000 780.500 823.000 813.600
SULANG 2.103.343 2.459.843 2.247.793 2.186.393

Sumber : Data Laporan Keuangan PD. BPR-BKK Lasem 2004-2007, diolah.

Tabel 1.5.

Perkembangan Laba PD. BPR-BKK Lasem tahun 2004 — 20

( Dalam ribuan rupiah )

PD.BPR BKK 2004 2005 2006 2007

LASEM 1.089.173 1.347.975 1.340.261] 2.057.320
SARANG 70.925 87.850 94.282 291.632
RBG.KOTA 424.138 612.633 560.517| 1.443.180
SLUKE 52.005 37.055 75.263 218.051
PAMOTAN 89.905 205.618 190.419 462.752
KRAGAN (31.387) 56.937 53.071 87.899
SALE 304.922 329.167 285.500 654.856
PANCUR 115.014 151.300 43.050 161.413
SEDAN 123.524 200.285 252.561 463.168
GUNEM 57.284 48.489 24.900 43.067
SULANG 37.326 94.158 105.964 118.033

Sumber. Data Laporan Keuangan PD. BPR-BKK Lasem 2004-26®rah.
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1.2. Perumusan Masalah
Dan uraian di atas, maka dapat dirumuskan perafzesalyang diangkat
dalam penelitian ini, yaitu

1. Apakah Merger yang dilakukan PD BPR-BKK (Perusah@aarah Bank
Perkreditan Rakyat-Badan Kredit Kecamatan) di Remgblaerpengaruh
padaCapital To Asset Ratio (CAsR).

2. Apakah Merger yang dilakukan PD BPR-BKK berpenbgrada_oan To
Deposit Ratio (LDR)

3. Apakah Merger yang dilakukan PD BPR-BKK berpenggpadaReturn
On Assets (ROA),

4. Apakah Merger yang dilakukan PD BPR-BKK berpenggpadaReturn
On Equity (ROE),

5. Apakah Merger yang dilakukan PD BPR-BKK berpengapatta Net
Interest Margin (NIM)

1.3. Tujuan dan Manfaat
a. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1) Untuk mengetahui apakah merger yang dilakukan mekarepengaruh
terhadap rasio-rasio keuang@apital to Asset Ratio (CAsR), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE),
danNet Interest Margin (NIM).

2) Untuk mengetahui apakah merger yang dilakukan mekare pengaruh
terhadap kinerja bank.

b. Manfaat dari penelitian ini, antara lain:
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1) Bagi penulis, penelitian ini sebagai penelitian i¥edan merupakan
pelatihan intelektualiiftellectual exercise) yang bisa menambah wawasan
penulis mengenai perbankan.

2) Bagi pengambil keputusan di bank, penelitian inpatadijadikan bahan

pertimbangan.



13

BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN TEORISTIS

2.1.Tinjauan Pustaka
2.1.1. Pengertian Bank

Kata bank berasal dari bahasa Ladiencoyang artinya bangku atau meja.
Pada awalnya para pedagang menitipkan sebagiartgap emas mereka di tempat
pembuatan emas yang dilakukan di &@asco(meja) sebagal tempat menghitung dan
memberikan tanda bukti penyimpanannya.

Pengertian bank menurut Undang-undang No. 7 taB88 §aitu badan usaha
yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentukpasan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuktldadi bentuk-bentuk lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat bangaklangkan perbankan adalah
segala sesuatu yang menyangkut bank, mencakup ba&fe@n, kegiatan usaha serta
Cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahany

Menurut Kasmir (2000) bank secara sederhana dajeatikedn sebagai
lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah hmgngn dana dari
masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebuoialsyarakat serta memberikan
jasa lainnya. Sedangkan pengertian lembaga keuatgdah setiap perusahaan yang
bergerak di bidang keuangan di mana kegiatannyla lemya menghimpun dana,
atau hanya menyalurkan dana atau kedua-duanya mgmgh dan menyalurkan

Dana. Howard D. Crosse dan George H. Hempel dalamayanto (2000)



14

mendefinisikan bahwa bank adalah organisasi yangggabungkan usaha manusia
melayani kebutuhan masyarakat dan untuk memperk@eintungan bagi pemilik
bank. Irmayanto juga mengutip pendapat Sinkey yaremgatakan bahwa bank
adalah department stores of financgang menyediakan bermacam-macam jasa
keuangan.
2.1.2. Fungs Bank
Menurut Kasmir (2000) usaha perbankan meliputi kiggiatan utama yaitu:
a. Menghimpun dana
b. Menyalurkan dana
c. Memberikan jasa lainnya
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupékgratan pokok
perbankan. Sedangkan kegiatan memberikan jasaljask lainnya hanyalah
merupakan kegiatan pendukung dari kedua kegiatatadi
Menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan daaag) dari
masyarakat luas dalam bentuk simpanan giro, talbumiga deposito. Kegiatan
Penghimpunan dana ini sering disebut runding. Agasyarakat mau menyimpan
dananya, maka bank harus mempunyai strategi yangiglam menghimpun dana.
Salah satu strategi adalah dengan memberi rangsadogaipa balas jasa yang
menarik dan menguntungkan. Balas jasa tersebut Bapapa bunga bagi bank yang
berdasarkan prinsip konvensional dan bagi basil bagk yang berdasarkan prinsip
syariah. Rangsangan lain yang dapat diberikan bketk adalah cendera mata,

hadiah, pelayanan atau balas jasa lainnya. Senimzgam dan menguntungkan
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balas jasa yang diberikan, akan menambah minat aresat untuk menyimpan
uangnya.

Pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan dtendna yang
diperoleh dari masyarakat melalui simpanan girdqubngan dan deposito ke
masyarakat dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bgakg berdasarkan prinsip
konvensional atau pembiayaan bagi bank yang betdasarinsip syariah. Kegiatan
penyaluran dana dalam dunia perbankan dikenal demgjgah Lending Dalam
pemberian kredit, disamping dikenakan bunga, bagi mmengenakan jasa pinjaman
kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk badministrasi serta biaya provisi
dan komisi. Bagi perbankan yang berdasarkan priksivensional, keuntungan
utama diperoleh dari selisih bunga simpanan yatgriian kepada penyimpan
dengan bunga pinjaman atau kredit yang disalurKanntungan dari selisih bunga
ini dikenal dengarbased spreadJika suatu bank mengalami kerugian dari selisih
bunga, di mana suku bunga simpanan lebih besgradi@risuku bunga kredit, maka
istilah ini dikenal dengan negasipread

Selain menghimpun dan menyalurkan dana, bank mékabepenawaran
rasa-rasa perbankan yang lain kepada masyarakatjaka yang ditawarkan ini erat
kaitannya dengan kegiatan perekonomian masyarakatra umum. Jasa-jasa bank
ini antara lain dapat berupa jasa pengiriman ugsg, penitipan baring berharga, jasa
pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian atatzajihan.

Kehadiran lembaga keuangan termasuk dalam halamk,ktidak pernah ada

jika dalam perekonomian tidak memiliki kelebihaand yang dapat disisihkan
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sebagai tabungan. Fungsi bank sebagai lembaga deuadalah sebagai lembaga
perantaraf{nancial intermediariesdari pihak-pihak yang kelebihan darsaiplus of
fund9 dengan pihak-pihak yang memerlukan dana (lackundis). . Hal ini dapat
digambarkan dalam skema berikut:

Gambar 2.1. Skema Fungsi Bank

Surplus of Funds

A 4 Y

[Lembaga Keuangai [ Masyarakat ]

A A
< Lack of Funds >

Berdasarkan ilustrasi di atas, disimpulkan ada érfypegsi bank yang membawa

dampak ekonomi yang sangat berarti:

a. Menghimpun dan Menyalurkan Dana.
Kelompok yang mempunyai kelebihan dana dapat nierkgan dananya dengan
harapan menerima penghasilan bunga atas jasa yaegkdnnya. Sedangkan
kelompok yang kekurangan dana dapat menerima lkapman bank untuk

meminjamnya baik untuk keperluan konsumsi ataumtonkumenambah modal

usaha.
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b. Mempermudah Pembayaran.
Dalam operasionalnya menghimpun dan menyalurka,daank memberikan
solusi terbaik Untuk bertransaksi dengan cara yhkaigh aman. Misalnya
pelayanan dalam mekanisme pembayateangfer of fundg pelayanan dalam
perdagangan luar negeri, penyimpanan dana ataap@amgan serta pengawasan
barang-barang berharga dan harta milikst servicé.

c. Peningkatan Lapangan Kerja dan Pemerataan Perayhasil
Dalam menyalurkan dana ke masyarakat, atas petuigunk pengarahan dan
pemerintah, lembaga perbankan dapat memprioritasieggrada sektor yang
banyak menyerap tenaga kerjabur intensiveatau padat karya) dan golongan
ekonomi lemah dengan menerapkan persyaratan dgkatirbounga khusus.
Kebijakan ini otomatis dapat meningkatkan lapangearja, pemerataan
penghasilan, dan taraf hidup masyarakat.

d. Stabilisator Perekonomian.
Jumlah uang beredar secara langsung dapat dikontrol péehankan dengan
cara menarik atau mengalirkan uang ke masyarakafa Waktu terjadi inflasi,
bank akan menarik uang yang beredar, kondisi iseldittight money policy
Sebaliknya jika terjadi kelesuan usaha, bank dapamyalurkan dana untuk
menunjang kegiatan usaha masyarakat, ini dissdmyt money policy

2.2. Merger Bank

Merger sebagai salah satu strategi bisnis sebeméuigan merupakan barang

baru. Strategi bisnis ini sudah banyak dilakukahaiegara — negara maju sejak dua
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dekade silam. Di Amerika Serikat misalnya, mergarg/dimulai dilaksanakan tahun
1980 telah melibatkan sekitar 7.000 perusahaan.ude&n Inggris sebagai negara
Eropa pertama yang menerapkan merger telah berhasyebarkan strategis bisnis
tersebut ke seluruh daratan Eropa ( Ciocca, 1998 lalia, merger diyakini telah
berhasil meningkatkan kompetisi dan menciptakaokggran arah bisnis dari sekedar
consentration menjadi lebih dinamis ke arah moresentration.

Setiap perusahaan memiliki kebutuhan untuk memipamtean diri dan
saingan, mencari keuntungan, dan berkembang. Sgmuaungkin dicapai dengan
meningkatkan kinerja Rerformancg perusahaan. Peningkatgrerformance unit
usaha dapat dilakukan secara internal ataupunreite

Perkembangan usaha secara eksternal dapat dilakudatui penggabungan
usaha. Dalam APBAccounting Principal Board Opinion No. 16 disebutkan bahwa
penggabungan usaha terjadi jika satu badan usalgansatu atau lebih badan usaha
yang lain melakukan usaha secara bersama-sama dalmmkesatuan akuntansi.
Dalam akuntansi dikenal tiga macam bentuk pengggounisaha, yaitu konsolidasi,
merger dan akuisisi. Apabila perluasan usaha sectmanal sukar dilakukan karena
kendala-kendala tertentu, maka perluasan ekstdapat dipilih. Merger merupakan
salah satu alternatif perluasan eksternal yangtdgipdih. Hal ini sejalan dengan
pemikiran bahwa bergabung dengan perusahaan yaay) sila adalah lebih mudah,
lebih ekonomis dan lebih cepat mendatangkan kegaturdaripada mendirikan
perusahaan baru.

2.2.1. Pengertian dan Bentuk-Bentuk Merger
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Merger atau penggabungan Usaha menurut pasal 28ngntdang No. 7
tahun 1992 adalah penggabungan dua bank atau ldbilgan cara tetap
mempertahankan berdirinya salah satu bank Dan u@éiki bank-bank lainnya.
Keputusan Menteri Keuangan Rl No. 222/KMK/1999 mdenqtifikasikan merger
sebagai berikut:

a. Merger merupakan salah satu cara dan | proses foamylepentingan usaha,;

b. Merger selalu melihatkan dua pihak yaitu pihak peme @bsorbing Dan
pihak yang akan digabungkan target);

c. Perusahaan penerima akan mengambil alih selurulvaaktan pasiva
perusahaan yang digabung

d. Para pemegang saham perusahaan target juga mpajadgang saham dan
perusahaan penerima atau mendapat ganti rugimjygelak.

Christanto Wibisono dalam Purwoko mendefinisikan rgae sebagai
penggabungan dua badan usaha atau lebih yangf redé@tnbang kekuatannya,
sehingga terjadi kombinasi baru yang merupakan Wwadarsama yang saling
memperkuat.

Merger dapat dilakukan atas :

a. Inisiatif bank yang bersangkutan

b. Permintaan Bl, atau

c. Inisiatif badan khusus yang bersifat sementarandalangka penyehatan
perbankan.

Merger yang dilakukan atas inisiatif bank yangshagkutan wajib terlebih
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dahulu memperoleh izin dari pimpinan Bank Indoned&mikian pula atas inisiatif
badan khusus yang bersifat sementara.
Merger bank dapat dikategorikan ke dalam 3 jeraguy

a. Merger Horizontal, yaitu penggabungan dua bank &hih dengan status
yang sama menjadi satu bank. Misalnya: Bank Umumefger dengan Bank
Umum B menjadi Bank Umum A dan membubarkan Bank tinBu

b. Merger Vertikal, yaitu penggabungan dua bank athihldengan status yang
tidak sama menjadi satu bank. Misalnya: Bank Umume{ger dengan Bank
Perkreditan Rakyat Y menjadi Bank Umum X dan menabkdn Bank
Perkreditan Rakyat Y.

c. Merger Konglomerat, yaitu penggabungan dua banklatah yang satu sama
lainnya tidak memiliki hubungan secara lini. Mis@n Bank-bank yang
merger tersebut bukanlah bank yang berada dalamygng sama (secara lini
tidak ada hubungannya).

2.2.2. Potensi Merger
Sisi positif dilaksanakannya merger, maka secaoa tada sepuluh
harapan yang diharapkan dari adanya merger yaitu :
1. Skala ekonomi ( economic of scale ).

2. Internalisasi transakasi ( internalization of titson ).

w

Kekuatan pasar ( market power ).
4. Potensi masuk ke dalam segmen industri dan pasaf &atry

into new markets and into new industries ).
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5. Meminimalkan ketidakefisienan dan kesalahan marejefn
elimination of inefficient and misguided managempent

6. Arus kas yang lebih baik.

7. Penilaian harga pasar di bawah harga saham.

8. Keuntungan pajak ( tax advantage)

9. Penggunaan harga yang tinggi pada rasio pendapaisa of
high price to earning ratio )

10. Diversifikasi resko ( risk diversification )

Dengan bahasa yang lebih mudah, dengan melakukagemeaka ada
potensi terbentuknya suatu sinergi yang akan memjaatu kekuatan baru untuk
meningkatkan skala ekonomi, meningkatkan voluméaisaerebut dan masuk pasar
baru, dan mengumpulkan kekuatan SDM - SDM berpangai sehingga
menciptakan kesempatan — kesempatan yang lebih bésager jua dapat mencegah
suatu bank dari kebangkrutan karena mereka bergatemgan bank yang lebih kuat
san sehat, membuka peluang bersaing di dunia asiemal dan memperkecil
kompetitor.

2.2.3. Tujuan dan Manfaat Mer ger

Merger antara bank dapat dilakukan bila telah meatdazin Menteri
Keuangan setelah mendengar pertimbangan Bank Is@don&dapun dilakukannya
merger antara lain:

a. Untuk mengatasi masalah kesehatan bank guna merkagarcayaan

masyarakat terhadap citra perbankan.
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b. Agar bank dapat memperluas/mengembangkan usahastjyagga dapat
bersaing secara internasional.

c. Meningkatkan efisiensi bank, memperbaiki struktusdal dan manajemen
bank.

Dengan melakukan merger, bank-bank atau perusadi@aat memperoleh
sinergi finansial dalam upaya menekan biaya moeéalasmemperbaiki struktur
permodalan yang buruk akibat terus-menerus mengaleenugian sehingga
perusahaan dapat terhindar dari kebangkrutan. Bapgausahaan yang bangkrut
bukan karena tidak mampu membuat laba. Namun, |elgebabkan karena
perusahaan tidak mampu memenuhi kewajiban membapdian utang plus
bunganya sehingga terdesak oleh para kreditornyarée kebangkrutan. Dengan
kondisi ini, melalui penggabungan dengan perusakiaag lebih kuat dan lebih sehat
struktur keuangannya, perusahaan tadi dapat diagdtam
Menurut Sumaryana (1992), secara umum manfaat utdalnya merger pada
perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Dari segi manajemen, merger bermanfaat untuk pebgegan manajerial
skill serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas p@raan. Banyak
perusahaan yang terlampau kecil untuk dapat mekjahafungsi-fungsi yang
penting. Misalnya bagian riset, bagian ini menuitialya yang mahal serta
penyediaan teknologi dan sumber daya manusia yangidlitas, sehingga
hanya mungkin diselenggarakan apabila omzet pemasattukup besar.

Dengan penggabungan usaha diharapkan dapat memémgsi-fungsi
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tersebut.

b. Dengan merger, perusahaan akan terhindar dari peagg teknologi yang
kadaluwarsa sehingga dapat bersaing dengan peamsal@ng senantiasa
melakukan inovasi dan mampu menghasilkan produky ysemma dengan
kualitas lebih baik dan biaya lebih murah.

c. Merger juga dapat membuat perusahaan terhindar ldamgian akibat
ketergantungan pada bahan baku tertentu serta oeghakukan diversifikasi
produk dalam upaya mengurangi risiko dan mengojitemakeuntungan.

d. Merger memungkinkan perusahaan untuk memperluagspgrasarnya.

2.3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan gambaran kondisi kenad@a hasil usaha
perusahaan/bank pada saat tertentu atau pada jeafka tertentu. Bagi para analis,
laporan keuangan merupakan media yang paling geotituk menilai prestasi dan
kondisi ekonomis perusahaan.

Menurut Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 3pdran Keuangan
Bank harus dilaporkan berdasarkan Standar Akunt@wapun komponen laporan
keuangan yang harus dilaporkan terdiri dari linearedn yakni:
a. Neraca

Neraca merupakan laporan yang menunjukkan pogigirigan bank pada tanggal

tertentu. Posisi keuangan dimaksud adalah posisivaak(harta), pasiva

(kewajiban dan ekuitas) suatu bank. Penyusunan &oemp di dalam neraca

didasarkan pada tingkat likuiditas Dan jatuh tempo.
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b. Laporan Komitmen dan Kontinjensi
Laporan komitmen merupakan suatu ikatan atau Konyfaag berupa janji yang
tidak dapat dibatalkan secara sepihakeyocablg dan harus dilaksanakan
apabila persyaratan yang disepakati bersama dipe@ahtoh laporan komitmen
adalah komitmen kredit, komitmen penjualan atau lpdian aktif bank dengan
syaratRepurchase Agreeme(Repo), sedangkan laporan kontinjensi merupakan
tagihan atau kewajiban bank yang kemungkinan timjaltergantung pada
terjadi atau tidaknya satu atau lebih peristiwantasa yang akan datang.
Penyajian laporan komitmen dan kontinjensi disajitexsendiri.

c. Laporan Laba Rugi
Laporan laba rugi merupakan laporan keuangan bang§ ynenggambarkan hasil
usaha bank dalam periode tertentu. Laporan lababank disusun dalam bentuk
berjenjang ihulti step) yang menggambarkan pendapatan atau beban yaagpber
dari kegiatan utama bank dan kegiatan lainnya. Upsmdapatan dan beban
harus dibedakan antara pendapatan dan beban yaagabelan kegiatan
operasional dan non operasional.

d. Laporan Arus Kas
Merupakan laporan yang menunjukkan semua aspek penkpitan dengan
kegiatan bank baik yang berpengaruh langsung atak langsung terhadap kas.
Laporan arus kas harus disusun berdasarkan koasegelama periode laporan.

e. Catatan Laporan Keuangan

Merupakan laporan yang berisi catatan tersendimgeeai posisi devisa veto
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menurut jenis mata uang dan aktivitas lainnya.

f. Laporan Keuangan Gabungan dan Konsolidasi
Laporan gabungan merupakan laporan dari seluruangababang bank yang
bersangkutan baik yang ada di dalam negeri mauplunad negeri. Sedangkan
laporan konsolidasi merupakan laporan bank yangabgkutan dengan anak
perusahaannya.

Laporan keuangan bank harus disajikan dalam matg wapiah, dengan
menggunakan kurs tengah yang berlaku pada tanggaldn. Untuk modal yang
disetor dalam valuta asing dijabarkan dengan meamagn kurs konversi Bank
Indonesia pada saat modal tersebut diselostqrical rate. Bank juga wajib
mengungkapkan posisi veto aktiva dan kewajibanndalaluta asing yang masih
terbuka.

2.4. Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai merger dan akuisisi di Ind@anpsrtama kali dilakukan
oleh Alimin (1999) yang meneliti mengenai faktoktia yang mempengaruhi merger
di Indonesia. Dalam hipotesisnya, faktor-faktor yamempengaruhi merger di pasar,
penghematan pajak., pemanfaatan kapasitas hutaegingiatan laba dan
pengurangan persaingan. Hasil penelitiannya mekkaju bahwa hampir semua
faktor tersebut di atas signifikan, kecuali fakfpengamanan bahan baku dan
pemanfaatan kapasitas hutang.

Gurendrawati dan Sudibyo (1993) dalam studinyaatempengaruh pemilihan

metode akuntansi untuk merger dan akuisisi terhaddypme perdagangan saham
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perusahaan publik di Indonesia ingin melihat replesiar terhadap keputusan merger
dan akuisisi serta melihat reaksi pasar terhaddapdaepurchasedan metodgooling

of interestyang digunakan perusahaan yang melakukan mergealdasisi. Dalam
studinya diambil sampel 34 perusahagm public yang melakukan merger dan
akuisisi yang dikelompokkan menurut jenis industain Hasilnya tidak ada
perbedaan yang signifikan pada volume perdagangaans antara periode sebelum
dan setelah tanggal merger dan akuisisi. Perbegam signifikan terjadi terhadap
reaksi pasar antara perusahaan yang menggunakandemetirchase dengan
perusahaan yang menggunakan mepmg#ing of interest.

Penelitian yang menggunakan rasio keuangan Untuilan&erja perusahaan
perbankan salah satunya dilakukan oleh Payamta Mizchfoed (1999). Dalam
studinya, Payamta dan Machfoed menggunakan rasMELAuntuk menilai kinerja
perusahaan perbankan sebelum dan setelah menjadapaan publik di BEJ (Bursa
Efek Jakarta). Rasio CAMEL yang digunakan sebagariabel pengukur kinerja
bank adalah CAR, ROA, net profit margin, ROA, rabiaya operasional terhadap
pendapatan operasional, rasio kewajiban beralh moneyterhadap aktiva lancar,
dan rasio kredit terhadap dana yang diterima. Dempgagujian statistikVilcoxon’s
Signed Rank Tedlan Manova ternyata tidak ada perbedaan yangfikmmidari
kinerja bank yang diukur dengan rasio CAMEL untwladahun sebelum dan dua
tahun setelah IPQrjtial Public Offering.

Mas’'ud Machfoed (1994) melakukan penelitian untuknguji manfaat rasio

keuangan dalam memprediksi perubahan laba perusahaasa mendatang . Data
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yang digunakan adalah laporan keuangan perusahamufaktur yang menjual
sahamnya di BEJ selama empat tahun yaitu tahun 1989992. Metode yang
digunakan untuk memilih rasio keuangan adalah pos®AXR. Metode MAXR
ini digunakan untuk mendapatkan satu set rasicalertermasuk rasio-rasio yang
diharapkan dapat digunakan untuk menguji kekuatdsuiigan dengan perusahaan
laba. Untuk menguji hipotesis manfaat rasio keuangglam memprediksi laba di
masa yang akan datang digunakeagression analysis, t-tesfanlogit model. Hasil
dari uji statistik menunjukkan bahwa rasio keuangang digunakan dalam suatu
model bermanfaat untuk memprediksi laba satu takendepan, namun tidak
bermanfaat untuk memprediksi laba lebih dan sdturta

Zainuddin dan Hartono (1999) dalam Alyati (1999gumelakukan penelitian
untuk menguji manfaat rasio keuangan pada tingidividual danconstructdalam
memprediksi pertumbuhan laba yang dilakukan padaspbaan perbankan yang
terdaftar di BEJ yang mengeluarkan laporan tahwrdaok tahun buku 1989-1996.
Indikator rasio keuangan yang digunakan terdini daconstructyaitu capital (5
rasio), assets(4 rasio),earnings(6 rasio),liquidity (4 rasio). Metode analisis yang
digunakan adalah analisis regresi dan AM@8alysis of Moment Structunesasil
analisis AMOS menunjukkan bahweonstruct rasio keuangarcapital, assets
earnings, dan liquiditysignifikan dalam memprediksi pertumbuhan laba genaan
perbankan untuk periode satu tahun ke depan, skalangptuk periode dua tahun ke
dalam memprediksi pertumbuhan laba. Begitu jugaydernasil analisis regresi yang

menunjukkan bahwa tidak terdapat rasio keuangang yamgnifikan dalam
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memprediksi pertumbuhan laba baik untuk periode $ahun ke depan maupun
untuk periode dua tahun ke depan.
2.5. Kerangka Pemikiran Teoristis

Fungsi bank sebagal lembaga perantara antara emicgjan pemberi
pinjaman membuat bank memiliki peranan yang sapgating dalam perekonomian.
Kinerja bank dalam hal ini sangat mempengaruhi balgtam menjalankan
kegiatannya. Apabila kinerja bank baik maka bankatlamelaksanakan semua
kegiatannya dengan baik pula sesuai dengan furggssbaliknya, apabila kinerja
bank terganggu akan sangat sulit bagi bank untukjateenkan kegiatannya secara
normal. Buruknya kinerja bank dan tidak berjalamnmainya kegiatan operasional
bank tidak hanya berdampak negatif bagi sektor meoneamun juga bagi sektor riil
sehingga dapat membahayakan perekonomian nasional.

Salah satu upaya untuk memperbaiki kinerjanya yamgk, bank dapat
melakukan upaya-upaya internal antara lain dengargganti Dewan Komisaris atau
Direksi Bank, meminta pemegang saham untuk menanmbadtal, memperbaiki
kualitas aktiva produktif, mencari investor barundain sebagainya. Namun apabila
upaya ini tidak berhasil, maka bank dapat melaky@myelamatan secara eksternal
yaitu dengan melakukan merger.

Untuk mengetahui apakah merger benar-benar dapahgkatkan rasio-rasio
keuangan dan kinerja bank, maka penulis akan migakpenelitian terhadafl
bank yang melakukan merger pada tahun 2006, yaidu BPR BKK (Bank

Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan ) Saraaggem, Rembang kota, Sluke,
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Pamotan, Kragan, Sale, Pancur, Sedan, Gunem damgSilabupaten Rembang
Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam pemelitiaadalahCapital to Assets
Ratio (CAsR), Loan to Deposil RatidLDR), Return on AssetROA), Return on
Equity (ROE), Net Performing LoarfNPL), danNet Intertest Margin(NIM). Rasio-
rasio ini juga digunakan untuk menilai kinerja bank

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian oha @ua, yaitu analisis rasio
keuangan dan analisis kinerja bank. Secara ringkagn di atas dapat digambarkan
dalam konstelasi model berikut ini:

Gambar 2.2. Kinerja Bank

BANK A BANK B
v v
LAPORAN KEUANGAN LAPORAN KEUANGAN
BANK A BANK B

LAPORAN KEUANGAN
GABUNGAN

v

RASIO KEUANGAN

v

METODE ANALISIS
1. ANALISIS RASIO KEUANGAN
2. ANALISIS KINERJA BANK

|

Perbandingan Rasio Keuangan dan Kinerja Bank antara
1. Satu tahun sebelum dan satu tahun sesudah Merger
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2.6. Hipotesis
Berdasarkan kalian teori dan kerangka berpikir, andkumuskan hipotesis
dengan dugaan sebagai berikut:

1. Tiap-tiap rasio keuangan yaitGapital to Asset Ratiq CAsR), Loan to
Deposit RatioLDR), Return on Assetd&R0OA), Return on EquitfROE),Non
Performing Loan (NPL), dari Net Interest Margin (NIM) mengalami
peningkatan untuk satu tahun setelah merger dibgkdh dengan satu tahun
sebelum merger.

2. Kinerja bank mengalami peningkatan untuk satu talsetelah merger

dibandingkan dengan satu tahun sebelum merger.
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BAB |1

METODE PENELITIAN

3.1. Definisi Operasional Variabel

a

Rasio Keuangan merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank pada
aspek-aspek tertentu.

Capital to Asset Ratio (CAsR) adalah rasio untuk mengukur kemampuan
permodalan bank dalam menutup kemungkinan kerugian di dalam kegiatan
perkreditan dan perdagangan Surat-surat berharga.

Return on Average Assets (ROA) adalah rasio yang merefleksikan seberapa
banyak bank telah memperoleh hasil atas seluruh sumber daya keuangan ada.
Return on Average Equity (ROE) adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank
dalam menghasilkan laba bersih ditinjau dari modal sendiri.

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan bank dalam membayar kembali kewgjibannya kepada para deposan
dengan menarik kembali kredit-kredit yang, telah diberikan kepada debiturnya.
Net Interest Margin (NIM) adalah rasio untuk mengukur kemampuan bank dalam
menghasilkan pendapatan dilihat dari pendapatan bunganya

Kinerja bank merupakan indeks komposit yang dihitung berdasarkan rasio-rasio

keuangan secara bersama-sama.
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Rembang pada tahun 2008 untuk
melihat apakah ada perbedaan tiap-tiap rasio keuangan dan kinerja bank antara
sebelum dan setelah merger. Penelitian ini dilakukan terhadap BPR 11 bank yang
melakukan merger pada tahun 2006, yaitu PD. BPR BKK (Bank Perkreditan Rakyat
Badan Kredit Kecamatan ) Sarang, Lasem, Rembang kota, Sluke, Pamotan, Kragan,
Sale, Pancur, Sedan, Gunem dan Sulang Kabupaten Rembang yang melakukan
merger pada tahun 2006. Data yang akan digunakan merupakan data sekunder berupa
laporan neraca dan laporan laba rugi
3.3. Pembatasan Masalah

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui apakah merger yang dilakukan
oleh bank berpengaruh terhadap rasio-rasio keuangan dan kinerja bank basil merger.
Penelitian ini dilakukan terhadap BPR 11 bank yang melakukan merger pada tahun
2006, yaitu PD. BPR BKK (Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan )
Sarang, Lasem, Rembang kota, Sluke, Pamotan, Kragan, Sale, Pancur, Sedan, Gunem
dan Sulang Kabupaten Rembang yang melakukan merger pada tahun 2006 untuk
melihat kinerja bank, indikator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan
keuangan bank.

Berdasarkan laporan keuangan sejumlah rasio keuangan yang lazim dijadikan
dasar penilaian kinerja bank. Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian
ini meliputi aspek permodalan, likuiditas, profitabilitas, dan efisiensi. Aspek

permodalan dalam hal ini diwakili olen Capital to Asset Ratio (CASR), aspek
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likuiditas diwakili oleh Loan to Deposit Ratio (LDR), aspek profitabilitas diwakili
oleh Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE), serta aspek efisiens
diwakili oleh Net Interest Margin (NIM). Sedangkan kinerja bank dinilai berdasarkan
rasio-rasio keuangan secara keseluruhan.
3.4. Metodologi Pendlitian

Metodologi yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan
penelitian tentang subjek penelitian yang berkenan dengan fase spesitik atau khas
dari keseluruhan personalitas. Sedangkan pendekatan yang dilakukan adalah
explanatory yaitu melakukan analisis perbandingan antara satu kelompok dengan
kelompok yang lain. Hal yang akan dibandingkan dalam hal ini adalah rasio-rasio
keuangan dan kinerja bank sebelum dengan setelah merger.
3.5. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah bank yang melakukan merger. Untuk
mendukung penelitian ini, diambil sampel 11 bank merger yaitu PD. BPR BKK (
Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan ) Sarang, Lasem, Rembang kota,
Sluke, Pamotan, Kragan, Sale, Pancur, Sedan, Gunem dan Sulang Kabupaten
Rembang.

Kesebelas bank merger ini terbentuk pada tahun yang sama yaitu tahun 2006.
Sampel dalam penelitian Ini diperoleh dengan menggunakan metode pengambilan

sampel secara purposive sampling.
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3.6. Metode Analisis
3.6.1. Analisis Rasio Keuangan

Andlisis rasio keuangan adalah kegiatan menghubungkan angka-angka yang
terdapat dalam laporan keuangan dengan angka lain sehingga dapat menjelaskan
perubahan (trend), jumlah dan hubungan serta aasan perubahan tersebut.

Angkarangka dalam laporan keuangan sedikit artinya kalau dilihat secara sendiri-

sendiri. Namun dengan analisis, pemakal laporan keuangan akan lebih mudah dalam

menginterpretasikannya. Dengan melakukan analisis laporan keuangan maka
informasi mentah yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih luas dan
lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos lain akan lebih dapat menggambarkan
posisi dan prestasi keuangan bank.

Daam analisis rasio keuangan dapat dilakukan tiga macam perbandingan:

a. Anadisis Horizontal, merupakan analisis persentase yang membandingkan pos
laporan keuangan dengan pos yang sama laporan sebelumnya.

b. Anadisis Vertikal, merupakan analisis yang membandingkan pos-pos laporan
keuangan dengan pos lain dalam laporan yang sama.

c. Anaisis Common Size Pertama, merupakan analisis antara pos-pos yang terdapat
dalam laporan keuangan dengan pos-pos yang sama dalam laporan keuangan
perusahaan lain atau angka-angka dari luar perusahaan.

Dalam pendlitian ini analisis rasio keuangan yang dilakukan adalah analisis

horizontal yang membandingkan rasio-rasio keuangan 11 bank merger yaitu PD. BPR
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BKK (Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan ) Sarang, Lasem, Rembang
kota, Sluke, Pamotan, Kragan, Sale, Pancur, Sedan, Gunem dan Sulang Kabupaten
Rembang pada tahun tertentu sebelum merger dengan rasio-rasio keuangan yang
sama pada tahun tertentu setelah merger. Agar dapat dibandingkan maka rasio-rasio
keuangan sebelum merger dihitung berdasarkan laporan keuangan gabungan bank-
bank yang melakukan merger. Misanya rasio keuangan BPR sebelum merger
dihitung berdasarkan laporan keuangan gabungan. Sedangkan rasio keuangan setelah
merger dihitung berdasarkan laporan keuangan bank merger.

Rasio-rasio yang digunakan dihitung, berdasarkan data yang terdapat pada
laporan neraca dan laporan laba rugi bank dengan rumus:
a. Capital to Asset Ratio (CASR)

R = Total Ekuitas
Total Assets

Ekuitas terdiri dari modal disetor, agio (disagio), modal sumbangan, selisih
penjabaran laporan keuangan, selisih penilaian kembali aktiva dan |aba ditahan

b. Return on Assets (ROA)

ROA = Laba Sebelum Pgjak
Total Assets
c. Return on Equity (ROE)
ROE = Laba Sebel um Pajak
Total Ekuitas

d. Loan to Deposit Ratio (LDR)
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_ Kredit Yang Diberikan
DanaPihak Ketiga

LDR

Yang dimaksud dengan dana pihak ketiga adalah dana yang dihimpun dari
masyarakat, meliputi: tabungan, deposito, sertifikat deposito.
e. Net Interest Margin (NIM)

Pendapatan Bunga Bersih
Aktiva Produktif

NIM =

Aktiva produktif dalam ha ini meliputi: penempatan pada bank lain, kredit yang
diberikan.
3.6.2. AnalisisKinerja Bank

Kinerja bank merupakan indeks komposit yang merupakan penilaian tabungan
terhadap semua rasio-rasio keuangan yang diujikan. Agar dapat dibandingkan maka
dihitung nilai kinerja bank dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Hitung nilai setiap rasio keuangan berdasarkan rumus yang telah diberikan
sebelumnya pada analisis rasio keuangan.

2. Setigp rasio diberi bobot tertentu yang besarnya ditentukan berdasarkan
seberapa penting dan besarnya pengaruh rasio tersebut dalam menggambarkan
kondisi bank. Pemberian bobot ini mengacu pada bobot yang ditetapkan oleh
majalah InfoBank dalam menentukan rating kinerja 134 bank pada tahun

2003.
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Tabel 3.1 Bobot Rasio Keuangan

No. Rasio Keuangan Bobot
Capital to Asset Ratio (CASR) 31%

2. Return on Assets (ROA) 15%

3. Return on Equity (ROE) 15%

4. Loan to Deposit Ratio (LDR) 24 %

5. Net Interest Margin (NIM) 15%

Sumber: InfoBank, hasil olahan

. Mengalikan tigp-tiap nilai rasio yang diperoleh pada poin 1 dengan bobotnya.

. Jumlahkan semua hasil perkalian pada poin 2. Nilai hasil penjumlahan inilah
yang disebut nilai kinerja bank yang nantinya akan dibandingkan antara

sebelum dengan sesudah merger.
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BAB IV

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

4.1. Sejarah Singkat PD. BPR-BKK Lasem

PD. BPR-BKK Lasem adalah Perusahaan Daerah yangefadr
dibidang jasa perbankan yang melakukan kegiatanhausaecara
konvensional yang dalam kegiatannya tidak memberjlksa dalam lalu
lintas pembayaran.

Pada awal pendiriannya merupakan sebuah lembagandau
berbentuk Badan bernama Badan Kredit Kecamatanniaseu lebih
dikenal dengan sebutan BKK Lasem, didirikan di Keatan Lasem
Kabupaten Rembang pada tahun 1969 melalui Kepui@saernur Daerah
Propinsi Jawa Tengah dengan Surat Keputusan N@&G[226/1969-8/2/4,
tertanggal 4 September 1969.

Setoran modal awal pada saat itu sebesar Rp 1(M0.Gatu juta
rupiah). Pendiriannya sendiri pada saat itu merapgikiot project yang
didasarkan pada kepentingan pemerintah daerah wmlesgait untuk
memberantas “lintah darat” dan jual beli dengastésn ijon” yang sangat
merajalela dan mengganggu tatanan perekonomiananssy pedesaan di
Jawa Tengah saat itu.

Melalui BKK Lasem ini, masyarakat pedesaan di lungan

wilayah Kecamatan Lasem Kabupaten Rembang yangeibghgsilan
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rendah memiliki kesempatan mendapatkan tambahan almaohtuk
mengembangkan usaha-usaha kecil produktifnya.

Pada perkembangannya, BKK Lasem ternyata memitilil ayang
sangat besar dalam turut serta menggerakkan radaaikonomi pedesaan.
Atas pertimbangan inilah, maka sejak tahun 1981 Blkd§em, melalui
Surat Keputusan Gubernur No.Dsa.323/1970-12/19/&ttanggal 19
Nopember 1981 statusnya ditingkatkan yang semuldeb@wk Badan
menjadi Perusahaan Daerah yang dimiliki bersama Bé&merintah Daerah
Tingkat | (Provinsi), Pemerintah Daerah Tingka{Klabupaten Rembang)
dan Bank Pembangunan Daerah (BPD Jateng). Sejdkitabdh BKK
Lasem berubah menjadi PD. BKK Lasem.

Pada perkembangan selanjutnya, seiring dinamikanath mana
pemerintah pada saat itu meluncurkan kebijakan|mdbaket Regulasi dan
Debirokratisasi perbankan, maka untuk melaksandeputusan Menteri
Keuangan Republik Indonesia N0.1064/KMK.00/1988Qgal 27 Oktober
1988 jo. Keputusan Menteri Keuangan Republik Indane
N0.279/KMK.01/1989 tanggal 25 Maret 1989 Tentangdigan Dan Usaha
Bank Perkreditan Rakyat, Lembaga Dana Dan Kredie®aan, PD. BKK
Lasem dikukuhkan menjadi Bank Perkreditan Rakyahgde Surat
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia N&/Kg1.13/1991
dengan Anggaran Dasar akta No0.527/V1/1991 tanggdudi 1991 dari
Mohammad Sulkan Junaidi, SH, Notaris Semarang, reajak tahun 1991

PD. BKK Lasem kukuh menjadi salah satu bagian datem perbankan
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Indonesia dengan sebutan PD. BPR-BKK Lasem hinggd ®i yang
tumbuh dan berkembang sebagai bank yang sehatidanmemantapkan
dirinya sebagai salah satu Perusda besar di Jangafe

Pada era tahun 1997-an, sebagaimana diketahui baiouestri
perbankan di Tanah Air dihadapkan pada persoalamdasar saat harus
diterpa krisis ekonomi yang melanda Indonesia yateh karenanya
mengakibatkan banyak bank besar “tumbang” dan msmBRR di seluruh
Tanah Air termasuk di antaranya PD. BPR-BKK Laserelakukan
konsolidasi internal. Dalam konteks inilah pemeainimembuat kebijakan
penting yang mengatur batas kecukupan modal pexaegberbankan. Salah
satu di antaranya adalah dengan merekomendasik&BBR di daerah
untuk melakukan merger. Melalui rumusan programit@ktur Perbankan
Indonesia (API), pemerintah mendorong bank-bankl kedtuk melakukan
langkah konkret menuju penguatan modal. Inilah s&yga titik tolak
munculnya gagasan penggabungan beberapa bankReifilerintah Daerah
melakukan merger.

Merger adalah penggabungan dari 2 BPR atau lehilgade cara
mempertahankan berdirinya satu BPR dan membub&@R&BPR lainnya
tanpa melikuidasi terlebih dahulu (SK Bl No.32/5ERDIR, tanggal 14
Mei 1999). Atas dasar pemikiran tersebut dan gpidengan rumusan
program pemerintah yang dituangkan dalam Arsitetbdd&an Indonesia
(API) yang dicanangkan oleh Bank Indonesia, makadPiatah Propinsi

Jawa Tengah selaku pemilik menjadikan momentum damyikapi
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penguatan modal merupakan variabel yang mendukengepatan sektor
perbankan. Sampai dengan bulan Agustus 2008, asks merger telah
berjalan di 24 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, sakth di antaranya
adalah di Kabupaten Rembang, di mana sebelas PR-BB¥K yang ada di
Kabupaten Rembang pada tahun 2006 telah melakukaategs
penggabungan ke dalam PD. BPR-BKK Lasem.

Adapun proses merger PD. BPR-BKK Lasem, jejak-jeyakdapat
dilihat pada dokumen-dokumen berikut ini :

1. Pernyataan Merger dari Direktur dan Dewan Peng®asBPR
se- Kabupaten Rembang (ditandatangani Direktur Daman
Pengawas dari 11 PD. BPR BKK se - Kabupaten Rem)bang
tanggal 9 September 2005;

2. Akta Merger Perusahaan Daerah Bank Perkreditan ®dkgdan
Kredit Kecamatan se - Kabupaten Rembang No. 11Tgahjono
Santoso, SH Notaris Rembang, Tentang kesepakat&D1BPR
BKK se - Kabupaten Rembang melakukan penggabungan
(merger), tanggal 27 Oktober 2005;

3. Akta Perusahaan Daerah Bank Perkreditan RakyatrBEdedit
Kecamatan se-Kabupaten Rembang No. 13 dari Tjalf@amboso,
SH Notaris Rembang, Tentang Anggaran Dasar PD. BRR-
Lasem Hasil Penggabungan (Merger), tanggal 07 N2@®;

4. Akta Perusahaan Daerah Bank Perkreditan RakyatrBEdedit

Kecamatan se-Kabupaten Rembang No. 14 dari Tjalf@amboso,
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SH Notaris Rembang, Tentang Pernyataan KeputusgmatRa
dengan agenda pokok mengesahkan surat pernyataag ya
menyatakan tidak ada keberatan atas pengumumanemdrg
media massa, pengesahan perubahan anggaran dasgesghan
surat pernyataan tentang tidak keberatan adanygaliean hak,
pengesahan Rancangan Merger , tanggal 07 Maret 2006
Keputusan Deputi Gubernur Bank Indonesia  Nomor
8/7/KEP.DpG/2006 Tentang Pemberian Izin Penggabuizaha
(Merger) PD. BPR-BKK Sarang, PD. BPR-BKK Rembangao
PD. BPR-BKK Sluke, PD. BPR-BKK Pamotan, PD. BPR-BKK
Kragan, PD. BPR-BKK Sale, PD. BPR-BKK Pancur, PIPRB
BKK Sedan, PD. BPR-BKK Gunem, PD. BPR-BKK Sulang ke
dalam PD. Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan
Lasem (PD. BPR-BKK Lasem), tanggal 22 Mei 2006;

Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 503/41/2086taihg
Persetujuan Izin Penggabungan Usaha (Merger) PIR-BRK
Sarang, PD. BPR-BKK Rembang Kota, PD. BPR-BKK SJukB.
BPR-BKK Pamotan, PD. BPR-BKK Kragan, PD. BPR-BKKl&a
PD. BPR-BKK Pancur, PD. BPR-BKK Sedan, PD. BPR-BKK
Gunem, PD. BPR-BKK Sulang ke dalaRD. Bank Perkreditan
Rakyat Badan Kredit Kecamatan Lasem (PD. BPR-BKlselma)

Kabupaten Rembang, tanggal 29 Juni 2006;
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7. Pengumuman merger PD. BPR-BKK Lasem di surat kabar
Wawasan dan Jawa Pos Radar Kudus pada tanggali 20Q06.
Maka sejak saat itulah PD. BPR-BKK Lasem menjelmenjadi
BPR dengan sinergi baru memiliki 1 (satu) Kantosduwan 10 (sepuluh)
Kantor Cabang yang tersebar di hampir seluruh ahayKecamatan
Kabupaten Rembang, sebagai pusat-pusat layanankpesh perbankan.
Pusat-pusat layanan PD. BPR-BKK Lasem dimaksudiada
Kantor Pusat : JI Sultan Agung 2 Lasem.
Kantor — kantor Cabang :
1. Sarang : JI. Raya Kalipang Kecamatan Sarang

2. Rembang Kota : JI. Moh. Yamin 1 Kecamatan Rembang

3. Sluke . JI. Raya Sluke Kecamatan Sluke

4. Pamotan : JI. Gunem 1 Kecamatan Pamotan

5. Kragan : JI Raya Kragan Kecamatan Kragan

6. Sale : JI. Raya Blora Km 1 Kecamatan Sale

7. Pancur : JI. Raya Jatirogo Kecamatan Pancur

8. Sedan : Kompleks Perkantoran Kecamatan Sedan

9. Gunem : JI. Raya Trembes 2 Kecamatan Gunem
10.Sulang :JI. Raya Rembang-Blora Km 11 Kecamataarfsul

PD. BPR-BKK Lasem hasil penggabungan (merger), bukaja
menghasilkan penjumlahan kantor seperti tersebattati, melainkan akan

menghasilkan suatu matematika baru, di mana labg glecapai akan jauh
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lebih besar dibanding laba yang dicapai secara irseeadiri ketika
sebelum melakukan merger. Kondisi ini tentu akannai@n tingkat
efisiensi, karena pada dasarngperating sinergi dapat meningkatkan
economy of scale, maka yang dilakukan PD. BPR-BKK Lasem pada saat i
adalah melakukan konsolidasi dan koordinasi yahih lbaik antar berbagai
layanan, penataan pemasataadership dan penajaman integritas.
Produk

PD. BPR-BKK Lasem adalah bank, sesuai dengan Undaigng
Pokok Perbankan Nomor 10 Tahun 1998, tanggal 1@Mber 1998 adalah
badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakam daentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dedatak kredit atau
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf pidwang banyak.
Produk PD. BPR-BKK Lasem adalah jasa perbankan,pagean perbuatan,
kinerja atau suatu upaya yang tidak dapat dipreseara fisik melainkan
sesuatu yang harus dialami dan dapat dirasakalmysssehingga meskipun

tidak berwujud tetapi dapat memenuhi kebutuhan lores.

4.2.1. Produk Simpanan PD. BPR-BKK Lasem

4.2.1.1. Tamades

Adalah tabungan diperuntukkan bagi penabung pegargnbadan
maupun Yyayasan dengan perhitungan bunga dihituag dasar saldo
terendah pada bulan bersangkutan dengan batasanumirpada saat ini Rp

25.000,- dibayarkan pada setiap akhir bulan

4.2.1.2. Tamades Plus
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Adalah tabungan diperuntukkan bagi penabung pegargnbadan
maupun yayasan dengan perhitungan bunga dihit@sgdaisar saldo harian
dengan batasan minimum pada saat ini Rp 25.000aydikan pada setiap
akhir bulan

4.2.1.3. Tamasda

Adalah tabungan diperuntukkan bagi penabung pegarardengan
ketentuan jumlah setoran dan jadwal dilakukan sedsarkala sampai
dengan jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan batdaengan nasabah.

4.2.1.4. Deposito

Adalah simpanan berjangka diperuntukkan bagi pemalperorangan,
badan maupun yayasan dengan setoran pada saatimiairRp 1.000.000,-
.Produk Kredit PD. BPR-BKK Lasem

4.2.1.5.Kredit Bulanan Umum
Yaitu fasilitas kredit yang cara pembayarannya kdikan setiap
bulan secara berturut-turut
4.2.1.6.Kredit Pegawai
Yaitu fasilitas kredit khusus disediakan bagi pegjanegeri sipil
yang cara pembayarannya dilakukan melalui potofigsgtap bulan secara
berturut-turut.
4.2.1.7 Kredit Pensiunan
Yaitu fasilitas kredit khusus disediakan bagi ppeasiuanan yang
cara pembayarannya dilakukan melalui potong gdjagebulan secara

berturut-turut.
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4.2.1.8.Kredit Musiman
Yaitu fasilitas kredit yang cara pembayarannya kdikan setiap
bulan hanya membayar bunganya saja dan pada saatgéapo bunga dan
pokok dibayar lunas sekaligus.
4.2.2.5. Kredit Chanelling
Yaitu kredit yang terjadi berdasarkan kerjasamaydearpihak ketiga,
dengan tingkat suku bunga dan nominal maksimunsdakan dengan akta
kesepahaman bersama.
4.3. Sumber Daya Manusia

Era baru paska merger telah memberikan kekuatandaayi perusahaan
untuk mewujudkan cita-cita dan komitmen menuju pahaan perbankan
yang semakin maju, sehat dan berdaya saing tifiggkad ini tidak hanya
didorong melalui pengembangan sarana dan fagiéks/anan.

Seluruh potensi dan kekuatan PD. BPR-BKK Lasem rddgakan
secara sinergis. Salah satu yang senantiasa mekaapaerhatian utama
adalah upaya terus menerus perusahaan ini untukngkatkan kualitas
SDM-nya. Saat ini, PD. BPR-BKK Lasem didukung 168ng sumberdaya
manusia yang memiliki kualitas kompetensi memadé# becara professional
maupun personal. Selain memiliki latar belakangdpmékan formal yang
lebih dari cukup, seluruh sumberdaya manusia yateyjaga mendapatkan
program pendidikan dan pelatihan khusus yang meatibeiereka dengan

skill, wawasan, dan keahlian spesifik dalam bidaadhankan dan pelayanan.
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Berikut adalah tabel pertumbuhan kegiatan dalaarnlrupiah

Uraian 2004 2005 2006 2007
Total Aktiva 31.305.148| 35.347.957 101.876.172 128.273
Out  Standing

. 27.533.511| 31.069.304 88.837.69p 113.332.766
Credit
Dana Pihak
Kot 26.361.344| 29.769.514 87.001.098 102.943.858
etiga

Gambaran kinerja tersebut pada gilirannya akan mamgmberikan

kontribusi signifikan bagi meningkatnya setoran FHPR-BKK Lasem ke kas

daerah.

4.5. Peran PD. BPR-BKK Lasem terhadap perkembamgaensi ekonomi di

Kabupaten Rembang

4.5.1.Kondisi Umum Kabupaten Rembang

Rembang adalah salah satu Kabupaten di Provinga Jamngah yang
berbatasan langsung dengan Jawa Timur, oleh kar@narenjadi pintu
gerbang pertama Jawa Tengah di sebelah timurbeiae selatan berbatasan
dengan Kabupaten Blora adalah daerah perbukitag yeerupakan bagian
dari Pegunungan Kapur Utara yang berpuncak di Ggrgutak (679 m),
adapun disebelah barat berbatasan dengan Kabupaiensedangkan di

sebelah utara adalah laut Jawa sehingga secaraafisogemiliki begitu



49

banyak potensi strategis ekonomis yang dapat dikegian di jalur
“pantura”, selain itu sisian utara juga terhampenbpkitan dengan puncaknya
di Lasem (806 m) yang kini dilindungi dan menjadglan dari Cagar Alam
Gunung Celering.

Kabupaten Rembang terbagi menjadi 14 kecamatan adetgas
wilayah 102.345 Ha atau sekitar 3,14 % dari luasviRsi Jawa Tengah
(3.254.412 Ha), penduduknya pada tahun 2006 bemjurbbP6.777 orang.
Masyarakat Kabupaten Rembang yang dikenal mentilddisi keagamaan
yang sangat kental walaupun disepanjang panturagseb besar hidup
mengandalkan sebagai nelayan, sebagian besar mkatyaRembang
sesungguhnya adalah masyarakat agraris. Hal térskdpat dilihat dari
hamparan-hamparan tanah seluas 5.640 ha adaladkh sgengan sistem
pengairan tehnis, 3.336 ha setengah tehnis, 2.898ellerhana dan tanah
sawah seluas 18.087 ha adalah tadah hujan. Semeydag lain adalah
pekarangan, tegalan, padang rumput, tambak, kekama, hutan, perkebunan
dan kira-kira 11.500 ha tanah dibiarkan untuk searartidak diusahakan.

4.6.1. Rencana Pembangunan Pelabuhan Niaga Dan Kawassstrind
Latar belakang rencana pembangunan pelabuhan miagakawasan
industri di Kabupaten Rembang adalah :

a. Wilayah Kabupaten Rembang termasuk di dalam renkawasan

industri nasional yang akan berada di pantai lRatau Jawa

b. Potensi Sumber Daya alam yang melimpah di wilayamisang

dan sekitarnya sehingga diperlukan pengembangarayatil
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melalui rencana pembangunan kawasan industri déabylean
niaga

c. Eksport saat ini masih dilakukan melalui Pelabubamarang dan
Surabaya, sehingga sebagai alternative direncanmabangunan
pelabuhan niaga guna menangkap peluang investdsilpeigan
laut dalam perdagangan dalam negeri dan termirsglogk

d. Sumber daya perikanan laut Rembang merupakan Kedoesar
se — Jawa Tengah. TPl yang ada di Rembang merighasil.365

ton ikan senilai 115,71 Milyar.

Adapun diskripsi kegiatan pembangunan pelabuhayardanaksud
a) Lokasi di Desa Pangkalan Kecamatan Sluke
b) Luas lahan darat 45 Ha dan lahan perairan 530 Ha
c) Pengembangan pelabuhan direncanakan dapat melayanai
kapal niaga dengan bobot mati sampai dengan 8.000
DWT/sampai kedalaman 8.00 m
Nilai investasi pelabuhan niaga tersebut sebesarl®p161.150.000,-
(seratus empat milyar seratus enam puluh satisg@rgtus lima puluh ribu
rupiah) yang sumber dananya berasal dari Investoas®, sharing
Pemerintah Daerah Rembang serta dukungan Pemefutsdt melalui
Departemen perhubungan RI.
Diskripsi kegiatan pembangunan kawasan industri :

a) Lokasi di desa Trahan Kecamatan Sluke
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b) Luas lahan 291 Ha
c) Tujuannya adalah untuk mempercepat pertumbuhan dan
dan memberi kemudahan bagi kegiatan industri melalu
penyediaan lahan dengan peruntukan kegiatan imdustr
dan fasilitas lokasi industri yang berwawasan lingian
produk utama adalah penyediaan kapling siap bangun,
persewaan bangunan pabrik, gudang, perkantoran
dilengkapi sarana umum.
Adapun nilai investasi kawasan industri total sabesRp
275.000.000.000,- (dua ratus tujuh puluh lima mmlygang sumber
dananya berasal dari Investor Swasta dan sharingade Pemerintah
Daerah Rembang.
Pengembangan ekonomi Rembang tersebut diatas degiatak melalui
visi, misi dan 2 (dua) agenda utama pembanguna@kggamenengahnya.
Visi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaten Rentamgde Tahun
2006 - 2010 yaitu “Terwujudnya Rembang Sejahtera Blandiri Melalui
Pembangunan Kawasan”
Adapun Misi Pembangunan Jangka Menengah Kabupaetb&g Periode
Tahun 2006 — 2010 :
1. Kemandirian Daerah — yaitu menggalang Kekuatan @umhaya Lokal
2. Peningkatan Kesejahteraan — memperkuat Partidifesyarakat
3. Pengembangan Sinergitas — yaitu melaksanakan SEtenomi, Sosial

dan Lingkungan Dalam Pembangunan Kawasan
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Adapun yang dimaksud dengan Pembangunan Kawasarlahada

mengembangkan dan meningkatkan hubungan salinggketengan dan

interaksi antara system ekonomi, masyarakat daykdimgan hidup beserta

sumberdaya alam yang ada di Kabupaten Rembang.

Sedangkan tujuan Pembangunan Pembangunan Kawadah ad

1.

6.

7.

Membangun masyarakat pedesaan, beserta saranarafamapa yang
mendukungnya

Mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan

Mengurangi tingkat kemiskinan melalui peningkataenipgkatan
pendapatan masyarakat

Mendorong pemerataan pertumbuhan dengan mengudisparitas
antar daerah

Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia dan kease Sumber
Daya Alam demi kesinambungan pembangunan daerah

Lebih mempercepat kelangsungan sinergi antar saktar wilayah

Mendorong pemanfaatan ruang wilayah yang efisienbaéskelanjutan

Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang mulai tahuf 28thpai dengan

2010 melakukan 2 (dua) Agenda Utama Pembangunan:yai

1.

2.

Mewujudkan Rembang yang Mandiri melalui Pembanguweanasan
a. Meningkatnya Kinerja Sistem Ekonomi

b. Mengoptimalkan Pemanfaatan Potensi Lingkungan
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Rembang

a. Meningkatnya Kualitas Sumberdaya
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b. Meningkatnya Pelayanan sosial
Dalam Kebijakan dan Program Kerja Pemerintah Katamp&embang pada
item 13 disebutkan bahwa “Pemerintah Daerah Rembargingkatkan
kinerja BUMD sehingga dapat mendukung upaya pewitsagkPAD”.
Terkait dengan hal tersebut maka PD. BPR-BKK Lasetmgai Perusahaan
milik Daerah dan bagian dari program kerja dimakslagpat mewujudkan
harapan berupa kontribusi menyetorkan sebagiandiéiaai sesuai ketentuan
sehingga ikut berperan serta dalam meningkatkan RAmMbang.
Berikut adalah kontribusi PD. BPR-BKK Lasem kepaaemerintah

Kabupaten Rembang :

Uraian 2002 2003 2004 2005 2006 2007
Modal 629.407 485.657| 1.374.641 1.374.641] 8.350.736 8.475.736
Laba

setelah | 813.409| 1.252.817 1.530.961] 1.900.678 3.025.788 4.125.099
pajak

Setoran
ke Kas| 293.443| 447.235| 544.586| 697.551| 1.067.776 2.062.549
Daerah

PD. BPR-BKK Lasem juga secara konsisten mentraalisikenyediakan
layanan kredit kepada lapisan masyarakat dari barbiatar belakang
profesi dan kepentingan di Kabupaten Rembang, afdar dari sektor :

a. Pertanian diberikan fasilitas kredit sebesar RF%276.000,-

b. Perindustrian diberikan fasilitas kredit sebesa6Rp.918.000,-

C. Perdagangan diberikan fasilitas kredit sebesar®{75.000.000,-
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d. Jasa-jasa diberikan fasilitas kredit sebesar Rp12650.000,-
Seluruh produk layanan perbankan yang disediakain BD. BPR-BKK
Lasem dapat dilayani di Kantor Pusat dan 10 Ka@aivang yang tersebar
merata hampir di setiap kecamatan se-Kabupaten &w®sgnbPusat
pelayanan pada umumnya terdapat di pusat-pusaitaktperekonomian
masyarakat untuk memberikan kemudahan kepada na&ksyaterutama
para pelaku usaha kecil.

Layanan tersebutlah sesungguhnya yang mendoronguimya beberapa
klaster industri di Kabupaten Rembang, misalnya :

a. Klaster Bordir Sentra Produksi di Kecamatan Sedan

b. Klaster Batik Tulis Sentra Produksi di Kecamatasdm dan Pancur

o

Klaster Genteng Sentra Prodiksi di Kecamatan SeSale, Bulu dan

Sulang

Q

Klaster Garam Sentra Produksi di Kecamatan Katian Lasem

®

Klaster Kuningan Sentra Produksi di Kecamatan LadamPancur

Namun demikian sesungguhnya tidak terelakkan bagigpsaha kecil

terdapat kendala dalam mendapatkan fasilitas kr&@ihdala dimaksud

utamanya ada pada penyediaan persyaratan diardarany

a. Ketiadaan jaminan atau agunan;

b. Ketiadaan laporan keuangan sehingga bank kesulialam
melakukan analisa;

C. Ketiadaan surat ijin yang dikeluarkan oleh instansng

berwenang;
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d. Masih rendahnya Sumber Daya Manusia sehingga Kedaya
usaha, produk dan pemasarannya kurang memadai;

Dalam hal seperti ini, demi menjalankan prinsipa&ehatian, PD. BPR-

BKK Lasem hanya mampu melakukan upaya pendampindan

memberikan saran-saran secara konstruktif kepadayupaha Kkecil

sebagai calon debitur.
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BABV

ANALISISDAN PEMBAHASAN

5.1. Analisis Rasio Keuangan

PD. BPR-BKK Lasem merupakan bank hasil Penggaburigsaiha (
Merger ) PD. BPR-BKK Sarang, PD. BPR-BKK Rembang&dD. BPR-BKK
Sluke, PD. BPR-BKK Pamotan, PD. BPR-BKK Kragan, FHPR-BKK Sale,
PD. BPR-BKK Pancur, PD. BPR-BKK Sedan, PD. BPR-B&Knem, PD. BPR-
BKK Sulang ke dalanPD. Bank Perkreditan Rakyat Badan Kredit Kecamatan
Lasem (PD. BPR-BKK Lasem), tanggal 22 Mei 2006.iHasnghitungan rasio-
rasio keuangan PD. BPR-BKK Lasem sebelum mergdu ytahun 2005, dan
setelah merger yaitu tahun 2007 secara lengkapikdisadalam tabel di bawah

ini.
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Tabel 5.1.

Rasio Keuangan PD. BPR-BKK Lasem Satu Tahun Sebelum Merger Dan
Satu Tahun Setelah Merger Berdasarkan Cabang Dalam Per sentase (%)

ROA Growth LDR Growth NIM Growth
2005 | 2007 2005 | 2007 2005 | 2007

No [ BPR-BKK | (t-1) | (t+1) ) (t-1) | (t+1) & (t1) | (t+1) 0
1| LASEM 3,81| 3,17| -16,80| 94,89 91,76 -3,26|25,98| 18,44 -29,02
2 | SARANG 1,52| 6,79 344,08 72,27 107,84| 49,22| 19,24 2d 384
3| RBG.KOTA| 2,98| 6,68 124,16] 92,5 100,7| 8,86| 22,45 20,61 -8,20
4 | SLUKE 1,34| 6,46] 382,09| 86,39 115,34| 33,53| 25,02 22,9¢ -8,15
5[ PAMOTAN | 4,59| 6,76] 47,28| 76,39 87,67 14,78 25,71] 239 -6,73
6 | KRAGAN 1,88 2,33| 23,94| 75,34 96,85 28,55 30,48 23,2{ -23,62
7]/ SALE 3,82 8,4 119,90 76,79 95,69 2468 254 23,3] -8,07
8 | PANCUR 3,24 31 -432| 91,08 113,5| 24,62 26,09 19,2 -26,10
9 | SEDAN 3,29 7,1 11581| 81,3d 94,74 16,45| 30,09 24,9{ -17,08
10 | GUNEM 2,371 1,84 -21,52| 95,09 108,23| 13,83 27,67 21,4 -21,94
11 | SULANG 1,69 1,7 0,59]| 98,48 121,97 23,85 24,020 16,7] -30,39

Sumber: Data Laporan Keuangan PD. BPR-BKK Lasem 2005-28®lah.
A. Perbandingan Rasio-Rasio Keuangan BPR Berdasarkan Cabang
1. PD.BPR-BKK Lasem

Pada tabel 5.1. menunjukkan bah®Return on Average Assets (ROA)
yang menunjukkan seberapa banyak PD. BPR-BKK Las#an memperoleh
hasil atas seluruh sumber daya keuangan ada paddakan sebelum merger
sebesar 3,81% sedangkan satu tahun setelah mergejadin 3,17% atau
mengalami penurunan sebesar 16,8%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Lasem dalam membayar kembali kewajibanngpakla para deposan
dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedian kepada debiturnya

menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%4@njadi 91,76% pada



58

satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan petdpenurunan LDR sebesar
3,26%.

Dan Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-
BKK Lasem dalam menghasilkan pendapatan dilihait pmdapatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%5y®&njadi 18,44% satu

tahun setelah merger berarti terjadi penurunansseta9,02%.

2. BPR-BKK Sarang

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak
BPR-BKK Sarang telah memperoleh hasil atas selsumhber daya keuangan ada
pada satu tahun sebelum merger sebesar 1,52% kadasgtu tahun setelah
merger menjadi 6,75% atau mengalami kenaikan seBd4208%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan BPR-
BKK Sarang dalam membayar kembali kewajibannya #appara deposan
dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedikan kepada debiturnya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%2yghjadi 107,84% pada
satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan patdkenaikan LDR sebesar
49,22%.

Dan Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan BPR-BKK
Sarang dalam menghasilkan pendapatan dilihat dandapatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar?a9v#hjadi 20% satu tahun

setelah merger berarti terjadi kenaikan sebesdfQ,8
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3. PD.BPR-BKK RembangKota

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Rembang Kota telah memperoleh hasil atdarde sumber daya
keuangan ada pada satu tahun sebelum merger séh@8&6 sedangkan satu
tahun setelah merger menjadi 6,68% atau mengalangikan sebesar 124,16%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Rembang Kota dalam membayar kembali kewaajitya kepada para
deposan dengan menarik kembali kredit-kredit yaelght diberikan kepada
debiturnya menunjukkan satu tahun sebelum mergeesse 92,5% menjadi
100,7% pada satu tahun setelah merger hal ini nekkan terdapat kenaikan
LDR sebesar 8,86%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Rembang Kota dalam menghasilkan pendapatan diddrapendapatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%2@énjadi 20,61% satu
tahun setelah merger berarti terjadi penurunansset&2%.

4. PD.BPR-BKK Sluke

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Sluke telah memperoleh hasil atas seluwhber daya keuangan ada
pada satu tahun sebelum merger sebesar 1,34% kadasgtu tahun setelah
merger menjadi 6,46% atau mengalami kenaikan seB82:09%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Sluke dalam membayar kembali kewajibanngpdda para deposan

dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedikan kepada debiturnya
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menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar?86y8hjadi 115,34% pada
satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan petdkenaikan LDR sebesar
33,53%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Sluke dalam menghasilkan pendapatan dilihat damdg@eatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%5@enjadi 22,98% satu
tahun setelah merger berarti terjadi penurunanssel®15%.

5. PD. BPR-BKK Pamotan

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Pamotan telah memperoleh hasil atas selawrhber daya keuangan
ada pada satu tahun sebelum merger sebesar 4,5@%gkan satu tahun setelah
merger menjadi 6,76% atau mengalami kenaikan sed&s28%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Pamotan dalam membayar kembali kewajibanikgpada para
deposan dengan menarik kembali kredit-kredit yaelght diberikan kepada
debiturnya menunjukkan satu tahun sebelum merdeesse 76,38% menjadi
87,67% pada satu tahun setelah merger hal ini npgkkan terdapat kenaikan
LDR sebesar 14,78%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Pamotan dalam menghasilkan pendapatan dilihat pandapatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%5y7dnjadi 23,98% satu

tahun setelah merger berarti terjadi penurunansselte73%.
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6. PD.BPR-BKK Kragan

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Kragan telah memperoleh hasil atas selwsuimber daya keuangan
ada pada satu tahun sebelum merger sebesar 1,88%gkan satu tahun setelah
merger menjadi 2,33% atau mengalami kenaikan seB8s#1%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Kragan dalam membayar kembali kewajibankgpada para deposan
dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedikan kepada debiturnya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar¥%532hjadi 96,85% pada
satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan petdkenaikan LDR sebesar
28,55%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Kragan dalam menghasilkan pendapatan dilihat damdgpatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%80@énjadi 23,28% satu
tahun setelah merger berarti terjadi penurunanssetas,62%.

7. PD.BPR-BKK Sale

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Sale telah memperoleh hasil atas seluruhbsu daya keuangan ada
pada satu tahun sebelum merger sebesar 3,82% kadasgtu tahun setelah
merger menjadi 8,4% atau mengalami kenaikan setté8:9%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Sale dalam membayar kembali kewajibannypakia para deposan

dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedikan kepada debiturnya
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menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%a¥&njadi 95,69% pada
satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan petdkenaikan LDR sebesar
24,68%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Sale dalam menghasilkan pendapatan dilihat daridagatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar 25dffadi 23,35% satu
tahun setelah merger berarti terjadi penurunansset®07%.

8. PD. BPR-BKK Pancur

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Pancur telah memperoleh hasil atas selsuwhber daya keuangan ada
pada satu tahun sebelum merger sebesar 3,24% kadasgtu tahun setelah
merger menjadi 3,1% atau mengalami penurunan Seb&226.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Pancur dalam membayar kembali kewajibarksada para deposan
dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedikan kepada debiturnya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar®In@éhjadi 113,5% pada
satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan patdkenaikan LDR sebesar
24,62%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Pancur dalam menghasilkan pendapatan dilihat dandgpatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%6@&njadi 19,25% satu

tahun setelah merger berarti terjadi penurunanssel®6,10%.
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9. PD.BPR-BKK Sedan

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Sedan telah memperoleh hasil atas selunaibsr daya keuangan ada
pada satu tahun sebelum merger sebesar 3,29% kadasgtu tahun setelah
merger menjadi 7,1% atau mengalami kenaikan setté§a81%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Sedan dalam membayar kembali kewajibanmg@akla para deposan
dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedikan kepada debiturnya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar8In3hjadi 94,74% pada
satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan patdkenaikan LDR sebesar
16,45%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Sedan dalam menghasilkan pendapatan dilihat dandgmatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar?@&njadi 24,95% satu
tahun setelah merger berarti terjadi penurunansseld&’,08%.

10. PD. BPR-BKK Gunem

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Gunem telah memperoleh hasil atas seluhbgr daya keuangan
ada pada satu tahun sebelum merger sebesar 2,8@¥gkan satu tahun setelah
merger menjadi 1,86% atau mengalami penurunan aepe$52%.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Gunem dalam membayar kembali kewajibanngpakla para deposan

dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedikan kepada debiturnya
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menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%®5y@hjadi 108,23% pada
satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan petdkenaikan LDR sebesar
13,83%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Gunem dalam menghasilkan pendapatan dilihat dandgmatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%7m6&njadi 21,6% satu
tahun setelah merger berarti terjadi penurunansset#d,94%.

11. PD. BPR-BKK Sulang

Return on Average Assets (ROA) yang menunjukkan seberapa banyak PD.
BPR-BKK Sulang telah memperoleh hasil atas selsurhber daya keuangan ada
pada satu tahun sebelum merger sebesar 1,69% kadasgtu tahun setelah
merger menjadi 1,7% atau mengalami kenaikan sebBesato.

Untuk Loan to Deposit Ratio (LDR) untuk mengetahui kemampuan PD.
BPR-BKK Sulang dalam membayar kembali kewajibankgpada para deposan
dengan menarik kembali kredit-kredit yang telahedikan kepada debiturnya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%@8yhjadi 121,97% pada
satu tahun setelah merger hal ini menunjukkan patdkenaikan LDR sebesar
23,85%.

Net Interest Margin (NIM) untuk mengukur kemampuan PD. BPR-BKK
Sulang dalam menghasilkan pendapatan dilihat dendapatan bunganya
menunjukkan satu tahun sebelum merger sebesar%4n@njadi 16,72% satu

tahun setelah merger berarti terjadi penurunanssel39,39%.
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B. Perbandingan Rasio-Rasio Keuangan PD. BPR-BKK Lasem Secara
Menyeluruh

Tabel 5.2
Rasio Keuangan PD. BPR-BKK Lasem

Raso |Sebelum Merger | Merger | Sesudah Merger
Keuangan (%) (%) (%)
ROA 3,04 2,91 4,72
LDR 89,0¢ 89,6¢ 97,4¢
NIM 25,04 13,02 19,95

Sumber: Data Laporan Keuangan PD. BPR-BKK Lasem 2005-28®lah.

Berdasarkan tabel 5.2 dapat kita lihat perubahsio-rasio keuangan PD.
BPR-BKK Lasem pada periode waktu 2005-2007. ROA BBR-BKK Lasem
tahun 2005 sebesar 3,04% menurun pada tahun 200@dn@,97 %. Namun
kemudian pada tahun 2007 meningkat lagi menja@°4,7

LDR merupakan rasio yang menunjukkan bagaimana lmekgelola
dana pihak ketiga yang terkumpul untuk kemudiaraldikan kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit. LDR yang besarrtidsahwa bank tersebut
ekspansif dalam meluncurkan kredit. Sebelum mefgeik ekspansif dalam
meluncurkan kredit, dilihat dari nilai LDR-nya yamgsar yaitu 89,04%, sejak
PD. BPR-BKK Lasem merger lebih banyak dalam meldken kredit yaitu
sebesar 89,64%. Dan satu tahun setelah merger gkahiagi menjadi 97,49%.

Sebelum merger, NIM PD. BPR-BKK Lasem sebesar 25,04ilai NIM
menurun pada saat merger dilakukan yaitu menjadd2l®amun kemudian

meningkat lagi satu tahun setelah merger menjad52s.
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5.2. Pembahasan Rasio-rasio Keuangan Satu Tahun Sebelum Dengan Satu
Tahun Setelah Merger

Merger adalah penggabungan dari 2 BPR atau lebingate cara
mempertahankan berdirinya satu BPR dan membub&R&3BPR lainnya tanpa
melikuidasi terlebih dahulu (SK Bl No0.32/52/KEP/DIRnggal 14 Mei 1999).
Atas dasar pemikiran tersebut dan seiring dengamusan program pemerintah
yang dituangkan dalam Arsitek Perbankan Indone&Rl)(yang dicanangkan
oleh Bank Indonesia, maka Pemerintah Propinsi Jaersgah selaku pemilik
menjadikan momentum dan menyikapi penguatan modaumpakan variabel
yang mendukung penyehatan sektor perbankan. Hasingses merger telah
berjalan di 24 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, ssdah di antaranya adalah di
Kabupaten Rembang, di mana sebelas PD. BPR-BKK walagdi Kabupaten
Rembang pada tahun 2006 telah melakukan strateggpéungan ke dalam PD.
BPR-BKK Lasem. Hal ini didasarkan pada era tahu871&n, sebagaimana
diketahui bahwa industri perbankan di Tanah Airaddpkan pada persoalan
mendasar saat harus diterpa krisis ekonomi yan@mrdal Indonesia yang oleh
karenanya mengakibatkan banyak bank besar “tumbdag’memaksa BPR di
seluruh Tanah Air termasuk di antaranya PD. BPR-BK&sem melakukan
konsolidasi internal. Dalam konteks inilah pemeaimmembuat kebijakan penting
yang mengatur batas kecukupan modal perusahaamnpern Salah satu di
antaranya adalah dengan merekomendasikan BPR-BPRdadrah untuk
melakukan merger. Melalui rumusan program Arsitek®erbankan Indonesia

(API), pemerintah mendorong bank-bank kecil untudakukan langkah konkret
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menuju penguatan modal. Inilah sebenarnya titikakiomunculnya gagasan
penggabungan beberapa bank milik Pemerintah Daeetdkukan merger.

Pada tabel 5.1 dapat dilihat rasio-rasio keuandanBPR-BKK Lasem
untuk satu tahun sebelum dan satu tahun setelaffemétada tahun 2005, yaitu
satu tahun sebelum merger, nilai rata-rata ROA, Lld2R NIM untuk masing-
masing cabang PD. BPR-BKK Lasem sebesar 2,78%,%85dan 25,65%,
sedangkan pada tahun 2007 atau satu tahun setelgiermilai rata-rata ROA,
LDR dan NIM untuk masing-masing cabang PD. BPR-BK&sem sebesar
4,94%, 103,12%, dan 21,38%. Dari tiga rasio yarntuwhg, terdapat satu rasio
yaitu Net Interest Margin (NIM) yang mengalami penurunan (kecuali PD.BPR-
BKK Sarang), sedangkan rasio ROA dan LDR mengalaemingkatan. Untuk
rasio ROA hampir semua BPR-BKK mengalami kenaikaculali BPR-BKK
Lasem dan BPR-BKK Gunem, kedua BPR ini mengalamsior&ROA yang
menurun pada saat satu tahun setelah merger. BeEnLiaR hanya BPR-BKK
Lasem yang mengalami penurunan LDR pada saat ahtin tsetelah merger
sedangkan BPR-BKK yang lain rasio LDR mengalamigideam.

Berdasarkan tabel 5.1. dan tabel 5.2. kinerja t&2Q06 sampai dengan
tahun 2007 menunjukkan bahwa kinerja BPR-BKK Lasemnengalami
peningkatan, di mana proporsi kenaikan laba BPR-Bisem lebih besar dari
proporsi kenaikan aktivanya dilihat dari rasio kegen ROA yang merupakan
perbandingan laba yang dihasilkan dengan sejungeh yang di miliki BPR-
BKK Lasem. Hal ini dimungkinkan apabila pengelolaaset yang dimilikinya

optimal, sehingga menghasilkan laba yang maksimal.
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BPR-BKK Lasem untuk tahun 2005 sampai dengan taR0Q7,
peningkatan jumlah pinjaman di BPR-BKK Lasem cukumgi yang belum
diimbangi dengan peningkatan dana yang diterimgdgposit), sehingga LDR
dari tahun ke tahun mengalami peningkatan. Hanenunjukkan bahwa nasabah
di BPR-BKK Lasem lebih banyak yang kredit daripa@ag menabung. Kinerja
yang baik bagi BPR-BKK Lasem adalah meningkatkargkiit kepercayaan
nasabahnya untuk menanamkan dananya di BPR-BKKniasemun juga tetap
berusaha untuk menyalurkan kredit ke masyarakabsélanyaknya dana yang
tertanam tanpa diimbangi dengan jumlah pengucuraditk menyebabkan akan
semakin menumpuknya aset yang dimiliki.

Jika dilihat dari penurunan NIM pada BPR-BKK Laseabesar 15,95%
hal ini menunjukkan bahwa laba BPR-BKK Lasem meagalpenurunan hal ini
disebabkan meningkatnya biaya dana dikarenakarikeenauku bunga deposito
yang telah disesuaikan dengan suku bunga Bl danngierinya pencadangan
terhadap kredit bermasalah karena profesi daribads8PR-BKK Lasem rata-
rata adalah petani.

Ada banyak faktor yang menyebabkan merger yangkukian tidak
berpengaruh terhadap peningkatan kinerja bank. #dagdaktor-faktor
penyebabnya antara lain:

1. Waktu dilakukannya merger tidak tepat, yaitu ketka@ndisi bank sedang
terpuruk dan terjadi resesi ekonomi;
2. Para pelaku belum berpengalaman terhadap seluk imgtger;

3. Perbedaan budaya antar bank yang terlibat merger;
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. Hilang/mundurnya karyawan andalan;
. Persaingan/pertentangan gaya/ego antar anggotgamsmg
. Ketidakmampuan melakukan manajemen perubahan;

. Lemahnya komunikasi dan ketidakjelasan tujuan ni&sigergi.
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BAB VI
PENUTUP
6.1. Kesimpulan
Dari hasil analisis rasio keuangan dan analisierka bank BPR-BKK
Lasem, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Rasio-rasio keuangan (ROA, dan LDR) rata-rata ustlkruh PD. BPR-
BKK Lasem mengalami peningkatan pada tahun setefadrger,
sedangkan rasio NIM sama sekali tidak mengalamiupgran untuk
periode waktu yang dibandingkan.

2. Kinerja bank setelah merger lebih baik daripadsekssb merger. Hal ini
ditunjukkan pada ROA cabang — cabang yang menindieattaranya :
Sarang dari 1,52 % menjadi 6,75 %, Rembang Kotaja8 % menjadi
6,68 %, Sluke dari 1,34 % menjadi 6,46 %, Pamotmn459 % menjadi
6,76 %, Kragan dari 1,88 % menjadi 2,33 %, Sale3l82 % menjadi 8,4
%, Sedan dari 3,29 % menjadi 7,1 % dan Sulangldé&é % menjadi 1,7
%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa merger berpengterhadap

upaya peningkatan kinerja bank.

6.2. Saran
1. Agar merger yang dilakukan berhasil meningkatkasoreasio keuangan
dan kinerja bank, penanganan bank merger harukudda dengan
cermat, karena merger tidak hanya menggabungkamasenodal antara

bank penerima dan bank target, tetapi juga kewajkeavajiban bank
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lama yang harus diselesaikan oleh bank merger tgahgntuk.

. Untuk mendapatkan nilai kinerja yang bagus, makakkharus berusaha
untuk memperoleh laba dari berbagai aspek, baik pandapatan
operasional maupun non operasional dengan tetajagzeposisi modal
dan aset. Selain itu bank harus berani dalam meftkan kredit.
Usahakan setiap kredit yang dikucurkan harus kenmdsigan margin
yang tinggi. Dan yang terpenting jangan biarkart asekembang tanpa
menghasilkan produktivitas.

. Untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya jumlaha&suangan yang akan
diteliti ditambah dan waktu yang diperbandingkapedpanjang lebih dari

satu tahun.
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